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ABSTRAK 

Kamariah. Pengaruh Pemberitaan Media Massa Dan Sikap Komunitas LGBT 
Terhadap Self Esteem LGBT Di Kota Medan. Magister Psikologi Program 
Pascasarjana Universitas Medan Area 2017 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberitaan media 
massa dan sikap komunitas LGBT terhadap self esteem LGBT di Kota Medan . 
Metode penelitian adalah kuantitatif jenis deskriptif korelatif dengan pola kajian 
korelatif dengan menempatkan variabel penelitian dalam dua kelompok yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Populasi penelitian adalah komunitas LGBT 
diKota Medan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Proportional 
Random Sampling dengan jumlah sampel terpilih sebanyak 67 orang, metode 
pengumpulan data menggunakan skala pemberitaan media massa, skala sikap 
komunitas dan skala se?f esteem komunitas LGBT.Analisis data penelitian 
menunjukkan bahwa (1) adapengaruh yangpositif yang sangat signifikan antara 
skala pemberitaan media massa dengan self esteem komunitas LGBT, yang 
ditunjuk.kan oleh koefisien rxiy = 0,380 dan p < 0,01 ; (2) ada pengaruh positif yang 
signifikan antara sikap komunitas dengan mempengaruhi self esteem komunitas yang 
ditunjukkan oleh koefisien rx2y = 0,678dan p < 0,01 ; untuk kedua hipotesis di atas 
digunakan teknik analisis product moment; (3) ada pengaruh yang signifikan antara 
pemberitaan media massadan sikap komunitas dengan se(( esteem komunitas LGBT 
kota Medan yang ditunjukkan oleh koefisien F = 27,341 dan korelasi ketiga variabel 
yaitu R = 0,679 sedangkan besaran pengarug ketiganya R2 = 0,461 dengan p < 0,01 
dengan arti besaran pengaruh yaitu 46, 1 %. Hipotesis ketiga dalam penelitian adalah 
untuk mengetahui daya pemberitaan media massadan sikap komunitas terhadap 
munculnyaself esteem komunitas, analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi 
Berganda. 

Kata kunci: pemberitaan media massa, sikap dan self esteem. 
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ABSTRACT 

Kamariah. Effect Of Mass Media Remedy And Attitude Of LGBT Community To 
Se~{ Esteem LGBT In Medan City. Master Of Psychology Graduate Program 
il.fedan Area University 2017. 

71'lis study aims to determine whether there is influence of mass media coverage and 
LGBT community attitude towards LGBT se(f esteem in }vfedan Cit_}'. The research 
method is quantitative correlative descriptive type with correlative study pattern by 
placing research variables in two groups namely independent variable and 
dependent variable. The study population is LGBT community in Medan City. 
Sampling technique using Proportional Random Sampling technique with selected 
sample counted 67 people, data collection method using mass media coverage scale, 
community attitude scale and self esteem scale LGBT community. The analysis of 
research data shows that (1) there is a very; significant positive effect between mass 
media coverage scale and LGBT community self esteem, which is shown by 
coefficient rx1y = 0,380 and p <0,01; (2) there is a significant positive influence 
between the attitude of the community by affecting the community se(f esteem shown 
by coefficient rx2y = 0. 678 and p <O, 01: for both hypothesis above used product 
moment analysis technique; (3) there is significant influence between mass media 
reporting and attitude of community with self esteem LGBT community oflvfcdan city 
shown by coefficient F '"' 27,341 and correlation of three variables that is R ,, 0,679 
whereas the third skill value R2 = 0,461 with p <0,01 with meaning the 1nagnitude of 
influence is 46.1%. The third hypothesis in the study was to determine the mass 
media coverage and attitudes of the community towards the emergence of community 
self esteem, the analysis used is Multiple Regression Analysis. 

Keywords: mass media coverage, attitude and self esteem 

viii 
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i. i. Latar Beiakang 1Wasalah 

BABi 

PENDAHULUAN 

Masyarakat diseluruh dunia saat ini menyadari atau tidak, bahwasanya 

kehidupan individu ditandai dengan peralihan yang secara adat sering dianggap 

sangat penting. Hampir semua masyarakat di seiuruh dunia yang hidup 

memperoleh pengelompokan oleh adat masyarakatnya ke dalam tingkatan­

tingkatan tertentu sebagai siklus perkembangan manusia. Tingkatan-tingkatan 

hidup individu yang dalam berbagai buku kajian Antropologi sering disebut 

stages along life-cycle, misalnya masa bayi, masa pralihan, masa kanak-kanak, 

masa remaja,masa pubertas, masa dewasa, masa sesudah nikah, masa ha.mil, masa 

tua dan sebagainya. (Koentjaraningrat, 1981 : 63-64), 

Selain masyarakat dengan pandangan tingkatan masa dipandang juga dari 

kesehatannya dalam menjalaini hidup. Perilaku kesehatan yang diperlihatkan oleh 

individu atau kelompok masyarakat tertentu, teiah banyak mendapat sorotan pada 

akhir-akhir ini.Walaupun sesungguhnya sejak tahun 1940-an adanya peningkatan 

minat dan perhatian dari kalangan ilmuwan kesehatan ataupun perilaku untuk 

menyoroti masaiah kesehatan antara "Sehat" dan ''Sakif' yang diaiami oieh 

anggota masyarakat. Hal tersebut banyak ditentukan dan dipengaruhi oleh faktor­

faktor lainnya sepe1ii faktor biomedik, kependudukan, pelayanan kesehatan dan 

iingkungan sekitar (Buiss. 1963). Budaya Hidup Sehat menurut undang-undang 

kesehatan Republik Indonesia UUD (Undang-Undang dasar) No. 9 Tahun 1960 

1 
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tentang pokok kesehata.n Bab i pa.sal 2. sehat adalah keadaan yang meliputi 

kesehatan badan, mental (rohani) dan sosial, dan bukan hanya keadaan yang bebas 

dari penyakit, cacat serta kelernahan. 

Berkaitan dengan masaiah sehat dan sakit, sehatnya masyarakat ditandai 

dengan sehatnya fisik dan mental masyarakat dalam menjalani kehidupan secara 

berdampingan dalarn interaksi sosial rnasyarakat. Dalam ha! ini, pembahasan yang 

sangat berpengaruh pada istiiah sehat dan sakit adalah berada pada masaiah 

hubungan antar sesama individu dalam masayarakat yang sehat ataupun sakit. 

Perdebatan tentang LGBT (Lesbian Guy Biseksuul Trunsgender) sudah terjadi 

cukup lama dalam sejarah peradaban manusia. Akhir akhir ini pembicaraan LGBT 

mencuat kembali setelah pelaku LGBT mulai terbuka menunjukkan jati dirinya. 

Maraknya pembicaraan tentang LGBT yang kian berkembang, menimbulkan 

kekhawatiran tersendiri bagi masyarakat. Pasalnya persoalan LGBT merupakan 

persoalan anomalis bagi sebagian besar masyarakat Indonesia yang sangat 

menjunjw1g tinggi nilai-nilai budaya dan adat istiadatnya. Pelaku LGBT memiliki 

orientasi seksual yang berbeda dengan kebanyakan orang. Hal inilah yang 

menyebabkan LGBT tidak diberi ruang di negara ini. Penolakan semakin kuat saat 

kaum LGBT secara terang terangan mengungkapkan tuntutan akan legalitas 

keberadaan mereka kepada pemerintah. 

Meskipun kajian LGBT sudah sangat luas dibicarakan dan menjadi bagian 

dari perbincangan masyarakat berbagai kelas, ada hal yang sangat disayangkan, 

yaitu cara pandang masyarakat terhadap LGBT selalu diposisikan dan dilihat 

dengan pendekatan yang sangat diskriminatif sebagai kelompok yang 'salah', 
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'menyimpang', 'pendosa' dan lain-lain. Semakin sering dan tinggi rating topik 

LGBT di masyarakat, maka semakin tinggi stigma, streotipe dan diskriminasi 

yang terjadi kepada kelornpok LGBT. Hal ini mnjadi dasar yang sangat mencolok 

dari bagaimana perkembangan kehidupan sosiai masyarakat. Dimana apabiia 

kelompok-kelompok tertentu saling menyudutkan. 

Komunitas atau kelompok LGBT ini merupakan hal yang nyata terjadi 

ditengah-tengah masyarakat yang terbentuk berdasarkan cara pandang dan 

keadaan individu itu sendiri yang menjaadi hak yang harus dihargai menurut 

kelompok mereka sebagai komunitas LGBT itu. Kelompok ini rnengacu pada 

jenis keiamin dimana seseorang tertarik secara emosional dan seksuai, kategori ini 

me.liputi ketertarikan pada jenis kelamin yang sama (homoseksual, tennasuk 

didalamnya gay dan lesbian), pada lawan jenis (Heteroseksual), keduanya 

(biseksuai), atau tidak pada keduanya (Sinyo, 20 i 4 ). 

Keadaan yang terjadi di dalam komunitas LGBT pada umumnya khusus 

kaum homoseksual itu sendiri tidak rnengetahui mengapa 1T1ereka menjadi 

demikian. Kehendak tersebut bukan atas keinginan sendiri, namun memang ada 

sebagian yang menerima dirinya dan hidup dengan senang menjadi homoseksual 

( dinamakan: egosintonik) dan ada sebagian lain yang tidak bisa menerima 

keadaan dirinya ata1,1 merasa dirinya tidak sesuai dengan norma-nom1a yang 

berlaku dalam masyarakat, sehingga mereka terns berada dalam konflik batin. 

Nilai-nilai di dalam masyarakat, rnembuat sulit untuk menyatakan homoseksual 

ini sebagai penyakit, keiainan atau gangguan jiwa (Sarwono, 2012). Lain hainya 

dengan kelompok lesbian, biseksual dan transgender, sebagian besar merasa sadar 
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bahwa apa yang mereka lakukan itu merupakan kesaiahan namun apa yang 

mereka lakukan menurut apa yang mereka rasakan dan keadaan mereka itu bukan 

terjadi semata-mata disebabkan atas dasar kehendak sendiri melainkan ada 

kelainan yang datang dari diri mereka sebagai makhluk hidup yang berfikir dan 

bersosial. 

LGBT acap kali disepelekan dan dianggap sebagai subjek yang tidak 

penting di daiam khazanah ilmiah, teriebih di komunitas keagamaan yang secara 

mutlak telah memfatwakan LGBT sebagai barang haram. Alasannya sederhana, 

LGBT merupakan wujud kegarijilan dan upaya melawan takdir Tuhan. LGBT 

merupakan sebuah gejala sosial yang terjadi di masyarakat Hai ini jelas tidak 

dapat ditawar-tawar, karena segala yang terjadi termasuk takdir kita sebagai 

manusia sudah diatur oleh Allah sebagai Tuhan kita. Dalam padangan umwn 

masyarakat bahwa setiap manusia diciptakan sempuma iengkap dengan adanya 

kelebihan dan kekurangan sebagai bentuk saling melengkapi dalam hidup secara 

bersosial dan berdampingan hingga hidup saling berpasang-pasangan. Sungguh 

jelas bahwa hubungan itu juga telah diatur bagaimana kaectah sebenamya 

hubungan yang sehat itu. 

Dewasa ini masyarakat menolak adanya keberadaan LGBT yang dianggap 

menyimpang dan menjadi masalah sosial ditengah-tengah masyarakat yang 

heterogen. Kecil kemungkinan komunitas LGBT mendapat penerimaan di 

masyarakat. Hal ini ditandai dengan LGBT selalu menjadi objek penghinaan dan 

kekerasan oieh masyarakat karena dianggap meiawan kodrat Penolakan dan 

kekerasan itu meyebabkan kaum homo pergi dan berkumpul dengan sesamanya. 
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Hai tersebut membuat kaum LGBT dianggap ekskiusif. Padahai prilaku iesbi, 

homo, dan biseks bersifat alamiah yang datang secara tanpa dibuat-buat oleh 

individu itu sendiri, bukan karena paksaan orang lain (Aminullah dalam Galink, 

2013). 

Dengan banyaknya pandangan yang negatif tentang LGBT, hal ini berlaku 

juga pada pemberitaan media yang selalu menggunakan kalimat sama sekali tidak 

ra1nah ketika memberitakan isu LGBT. Saiah satunya adalah pandangan yang 

sempit, heterononnatifitas atau bahkan sekedar untuk menaikkan oplah ataupun 

rating. Biasanya diawali dengan j udul yang sangat heboh dan sensasi namun tidak 

berkuaiitas. Pemilihan narasumbernya juga tidak memahami isu dengan baik dan 

cenderung menghakimi. Dengan pemberitaan ini, tidak sedikit kaum LGBT 

menjadi korban kekerasan yang dilakukan oleh individu maupun aparatur negara. 

Seianjutnya, pemberitaan LGBT di media massa seiaiu mengangkat dari 

aspek kriminalitasnya saja. Parahnya, kriminalitas yang dilakukan oleh LGBT 

sering sekali dihubungkan oleh media dengan orientasi seksual ataupun 

identitasnya sebagai seorang LGBT. Hai ini tentu saja menjadi tindakan yang 

sangat diskriminatif Apabila membaca berita yang pelakunya ataupun korbannya 

adalah kelompok non-LGBT atau heteroseksual, maka media jarang sekali atau 

bahkan hampir tidak pernah menghubungkannya dengan orientasi seksual ataupun 

identitasnya sebagai seorang heteroseksual. 

Dalam merespons maraknya aktivitas (gerakan) komunitas LGBT di 

Indonesia, secara umum dapat dikeiompokkan kepada tiga perspektif yang 

menjadi titik penting di dalam perdebatan LGBT di Indonesia, yaitu perspektif 
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agama (religius), perspektif Hak Asasi lvianusia (HAM) dan perspekti psikologi. 

Pertama; Perspektif Agama. Menururt Hukum Pidana Islam homoseksual (liwaf) 

termasuk dosa besar, karena bertentangan dengan norma agama, norma susila dan 

bertentangan puia dengan sum1atullah (God's Law/ natural law) dan fitrah 

manusia (human nature).2 Bahkan pelaku homoseksual bisa mendapat hukuman 

yang berat sampai pada hukwnan mati, sebagaimana dijelaskan dalam hadis. 

Kedua, perspektif HAM; Bagi keiompok yang pro LGBT mengkalim, 

adalah hak asasi mereka untuk memilih LGBT. Sebagai hak asasi, mereka 

menwltut untuk dilindungi hak-hak asasi mereka. Hak Asasi Manusia (HAM) 

merupakan hak dasar yang secara kodrati meiekat pada diri manusia-, bersifat 

universal dan langgeng, dan oleh karena itu, harus dilindungi, dihormati, 

dipe11ahankan, dan tidak boleh diabaikan, dikurangi, atau dirampas oleh siapa 

pun. Daiam Mukaddimah Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DlJ1-IANI) 

dinyatakan "Hak-hak manusia perlu dilindungi dengan peraturan hukum, supaya 

orang tidak akan terpaksa memilih jalan pemberontakan sebagai usaha terakhir 

g\lna menentang keiaiiman dan penjajahan". 

Ketiga, perspektif psikologi. Pada awalnya di dalam DSM I (Diagnostic and 

Statistic Jvfunuul of lvfentul Desorder) dan DSM II, homoseksualitas dianggap 

sebagai penyimpangan yang tennasuk kedalam gangguan jiwa. Namun setelah 

beberapa kali mendapat kritikan pada tahun 1973 APA (American Psychologist 

Association) dalam DSM III, mengeluarkan homoseksual dari salah satu kelainan 

jiwa atau keiainan seks-. Perubahan paradig:ma psikologi dalam melihat 

homoseksualitas ini memiliki dampak yang sangat besar dalam diskursus legalitas 
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homoseksual dan LGBT secara umum. Setelah dikeiuarkan oiah AP A dari DSM 

maka LGBT dianggap sebagai perilaku yang alamiah dan normal. Berbeda 

dengan versi AP A tersebut, menurut psikiatri Fidiansyah (Wakil Seksi Religi 

Spiritualitas dan Psikiatri dari Perhimpunan Dokter Spasiiaiis Kejiwaan Indosenia 

(PDSKJI), bahwa LGBT termasuk penyakit gangguan jiwa, dan bisa menular 

kepada orang lain. Fidiansyah membantah pendapat sebagian masyarakat yang 

berpendapat bahwa LGBT bukan sebuah penyakit. Berdasarkan iatar pemikiran 

ketiga perspektif di atas, menggambarkan adanya perdebatan legalisasi LGBT di 

Indonesia yang masih multi tafsir (pro dan kontra) baik dari perspektif Hukum 

Islam, HAM dan Psikologi. Tulisan ini membahas fenomena LGBT di Indonesia 

untuk mencari solusi yang terintegrasi (integratif) secara multidisipliner dari 

ketiga perspektif tersebut. 

Seksuaiitas adaiah bagaimana scorang manusia rnendapatkan pengalaman 

erotis dan mengespresikan dirinya sebagai makbluk seksual, dalam dirinya ada 

kesadaran diri pribadi sebagai laki-laki atau perempuan, kesadaran tersebut 

didapat dari kapasitas yang m.ereka miliki atas pengalaman erotis dan tanggapan 

atas pengalaman tersebut. Kajian mengenai seksualitas mencakup beberapa 

aspek, yaitu pembicaraan tentang jenis kelamin biologis (laki-laki dan 

perempuan)} identitas gender, kemudian orientasi seksual dan perilaku :.;eksuaL 

Identitas gender (jenis kelamin) adalah olahan dari konstruksi sosial yaitu 

perempuan dengan femininitasnya, laki-laki dengan maskulinitasnya dan 

transgender yang memiiiki kedua-duanya. Pada seseorang yang transgender 
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demikian} ia memiiiki dua varian) yakni laki-laki keperempuanan (waria atau 

banci) dan perempuan kelelaki-lakian (Siti Musdah Muha, 2010). 

Berdasarkan itu, pada hakikatnya semua rnanusia dilahirkan merdeka dan 

mempunyai martabat dan serta hak yang sama yaitu memliki pilihan masing­

masing tanpa memberikan pengaruh negatif bagi orang lain. Manusia dikarunia 

akal budi dan hati nurani dan hendaknya bergaul satu dengan yang lain dalam 

semangat persaudaraan, dan bahwa setiap orang berhak atas nikmat karunia hak­

hak asasi manusia tanpa perbedaan apapun seperti ras, wama kulit, jenis kelamin, 

bahasa, pendapat, politik ataupun pendapat lain, asal kebangsaan maupun strata 

sosiai-, hak milik, status kelahiran ataupun status lain. LG.BT juga adalah bagian 

dari manusia dan warga negara yang tidak dapat dipisahkan dari HAM. 

Dengan pemberitaan yang sangat provokatif: diskriminatif tidak hanya 

terjadi pada media cetak saja namun media oniine bahkan media elektronik yaitu 

radio dan televisi. Ini dianggap komunitas LGBT tidak mencenninkan dari empat 

fungsi media seperti yang tercantwn dalam Undang-Undang Kode Etik Jurnalistik 

(KEJ) NoAO Tahun 1999 yaitu sebagai media infonnasi, media pendidikan, media 

hiburan dan sebagai alat kontrol sosial. Ini jelas melanggar Kode Etik Jurnalistik, 

yang salah satunya berbunyi : Wartawan Indonesia bersikap independen, 

menghasiikan berita yang akurat. berimbang dan tidak beritikad buruk, Karena 

salah satu tugas dan tujuan media adalah mampu membuat perubahan di 

masyarakat lewat pemberitaan-pemberitaan yang diterbitkan dan disebarkan ke 

masyarakat (pembaca!'publik/khalayak). 
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Setiap individu yang hidup dan seiaiu berbuat sesuatu daiam kehidupannya 

jika tidak mendapat pengakuan atau dukungan atau bahkan orang lain selalu 

mengkaji dari kesalahannya saja, maka individu itu lama kelamaan akan 

mendapatkan kerendahan diri dan menganggap bahwa dirinya tidak mampu 

berbuat apapun yang bermanfaat sehingga menjadi individu yang tidak berilmu 

dan lebih parahnya lagi menjadi individu yang tidak bermanfaat dan melakukan 

periiaku yang merugikan orang lain bahkan krimina.litas, Hal ini diartikan bahwa 

apa yang ada pada diri individu itu akan semakin menurun khusus pada Self 

Esteem individu itu. 

Baron dan Byrne (2004.: 173) menjelaskan bahwa harga diri merupakan 

evaluasi diri yang dibuat oleh setiap individu , sikap seoran terhadap diri sendiri 

diam rentan positif dan negatif. Hal ini sebagian didasarkan pada proses 

pcrbandingan sosial. Seseorang yang memiliki harga diri positif mcrasa dirinya 

berharga dan berkemampuan sedangkan seseorang yang memiliki harga diri 

negatif memandang dirinya sebagai orang yang tidak berguna, tidak 

berkemampuan dan tidak berharga, Harga diri ini seringkaii menjadi penghambat 

individu untuk berkembang. Salah satunya dipengaruhi oleh pandangan orang 

sekitar atau masyarakat pada diri individu itu sendiri. Hal inilah yang terjadi pada 

komw1itas LGBT yang tidak mendapat pengakuan dari hal positif yang mereka 

lakukan namun pengakuan bahwa mereka selalu melakukan perbuatan yang 

negatif di masyarakat. 

Berbagai se.rangan yang dia.lami oieh keiompok LGBT tersebut terkesan 

mendapatkan pembiaran dari aparat kepolisian, karena dibeberapa serangan polisi 
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berada di lokasi kejadian tetapi hanya dapat berdiam diri, Seiama ini pemerintah 

tidak pernah memprioritaskan pemenuhan dan perlindungan hak-hak kelompok 

LGBT. Mereka tidak saja mendapatkan diskriminasi dalam bentuk pengusiran, 

cemohan; dan pengucilan; tetapi juga menga.iami berbagai tindak kekerasan fisik 

seperti pelecehan seksual, pemukulan, penganiayaan dan bahkan pembunuhan. 

Negara dapat melakukan pencegahan dalam hal tersebut. Tentunya ini 

berhubungan dengan HAM, dalam Undang-Undang No,39 tentang Hak Asasi 

Manusia disebutkan bahwa setiap manusia bebas dari perlakuan yang bersifat 

diskriminasi atas dasar apapun dengan cara melindungi, memenuhi, dan 

menegakkan HAM apabila individu tersebut tidak melanggar hukum dan 

merugikan orang lain. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, komunitas atau kelompok LGBT yang 

sad.ar akan hak-haknya sebagai manusia dan warga negara, dan menyadari akan 

seksualitasnya tertindas, sehingga menciptakan dua organisasi yang mewadahi 

LGBT ini yaitu CANGKANG QUEER dan ARUS PELANGI yang memfokuskan 

diri dalam perjuangan hak-hak LG.BT dan pada tanggai 11 Oktober 2016-, 

Cangkang Queer dan Arus Pelangi mengadakan Workshop Keadilan Media 

Terhadap LGBT di Sumatera Utara mengundang rekan media/J urnalis/wartawan 

di Kota Medan, untuk dapat berpartisipasi <la.lam kegiatan tersebut. Dalam 

pertemuan tersebut penulis ikut hadir sebagai undangan untuk ikut berdiskusi 

dalam permasalahan dan pembahasan terkait situasi LGBT di Sumatera Utara. 

Workshop itu menghasilkan kesimpuian bahwa kedudukan LG.BT dan masyarakat 

non LGBT memiliki kedudukan yang sama dan setara sehingga harus dipahami 
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memiiiki hak-hak yang sama pula. Menurut komunitas ini pendekatan SOGIE 

(Sexual Orientasi, Gender Identity and Expression) dan HAM adalah dua 

pendekatan yang sangat relevan dan penting untuk dipahami dalam melihat 

keberadaan LGBT. Hai ini dikarenakan kedua pandangan ini memberikan sebuah 

perspektif baru untuk mengenal lebih jauh LGBT dengan pandangan setara dan 

humanis. 

Sejak tahun 201 i sampai dengan tahun 2015 Cangkang Queer melakukan 

pemantauan terkait pemberitaan kekerasan terhadap LGBT di Sumatera Utara 

melalui 6 media cetak dan 22 media online ditemukan sebanyak: 234 kasus 

kekerasan terhadap LGBT, dimana tertinggi a.daiah stigma sebanyak: i4 i kasus. 

Kategori berda.sarkan pelaku kekerasan pada angka tertinggi dilakukan oleh media 

sebanyak: 147 pelaku. Data ini menunjukkan bahwa media sebagai salah satu 

corong perubahan bagi kondisi rnasyarakat yang lebih baik dan meningkatkan 

penghargaan atas kemanusiaan malah menjadi pelaku kekerasan itu sendiri. 

Dalam pemberitaan tersebut terdapat 11 kategori, yaitu: stigma, outing, 

sweeping/penangkapan, pembunuhan, penganiaya.an/pemukulan, pemerasan, 

pemyataan diskriminatif, perampokan/pencurian, pelecehan seksual , tindakan 

diskriminatif dan kekerasan berbasis budaya. Dengan perincian: Tahun 2012 

sebanyak: 42 berita, tahun 2013 sebanyak: 44 berita, tahun 2014 sebanyak: 84 

berita dan tahun 2015 Semester I sebanyak: 64 berita. 

Pemberitaan yang bersifat stigma dan outing mempunyai porsi yang tinggi, 

menurut organisasi ini tentunya sangat berbahaya bagi keamanan dan posisi 

LGBT di Swnatera Utara. Tanpa disadari dengan pemberitaan yang menyudutkan 
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LGBT menjadi korban kekerasan yang dilakukan oleh media, mengakibatkan 

trauma yang berlipat dan ketidak percayaan terhadap media itu sendiri. Dari 234 

berita terdapat 185 korban. Rinciannya adalah tahun 2012 sebanyak: 45 korban, 

tahun 2013 sebanyak: 23 korban, tahun 2014 sebanyak: 66 korban dan hingga 

semester l/Juni 2015 sebanyak: 42 korban. Dari hasil pemantauan, korban yang 

paling banyak mengalami kekerasan yang diberitakan oleh media adalah 

transgender sebanyak 98 orang. Dalam hal ini, transgender dibagi menjadi dua 

bagian yaitu transgender perempuan (transwoman) dan transgender Iaki-lalci 

(transmen). Dalam pemberitaan yang paling sering muncul adalah transwoman, 

biasanya dituiiskan waria, banci dan bencong. 

Pemberitaan media yang diskriminatif terhadap LGBT, salah satunya 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman SOGIE dan HAM oleh media baik 

reporter, rcdaktur dan orang-orang yang berada di dalam institusi media. Tcricpas 

dari hal pemahaman media yang lemah terhadap SOGIE dan HAM, maka penting 

untuk dipahami adalah bahwa satu aspek pemberitaan media adalah menjunjung 

tinggi prinsip keberagaman berita (diversity) adaiah upaya media untuk 

menyajikan berita yang lengkap dengan menggunakan prinsip keadilan (faimees). 

Para komunitas LGBT mungkin saja dapat secara perlahan berubah. 

Dari hasii pemantauan, kota kekerasan berbasis SOGrn terbanyak adaiah 

Medan. Berdasarkan uraian di atas, bahwa Pemberitaan Media Massa, temyata 

sangat mempengaruhi Sikap Komunitas LGBT Terhadap Self Esteem (harga diri) 

LGBT yang ada di Kota Medan. Inilah yang n:1endasari penuiis untuk 

membuktikannya dengan melakukan sebuah penelitian, dengan judul: "Pengaruh 
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Pemberitaan Media Massa dan Sikap Komunitas LGBT Terhadap Self Esteem 

LGBT di Kota Medan". 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedudukan LGBT dan 

masyarakat non LGBT memiliki kedudukan yang sam.a dan setara sehingga harus 

dipahami memiliki hak-hak yang sama pula dan hidup saling berdampingan tanpa 

adanya gesekan yang menimbulkan kekacauan .. Namun kondisi yang te1jadi saat 

ini berbanding terbalik dengan hai tersebut ketika kelompok minoritas LGBT 

sering mendapat kecaman masyarakat dan kelompok mayoritas. Homoseksual 

sampai dengan saat i ni merupakan sebuah fenomena yang penuh kontroversi. 

Sepanjang sejarah pembahasan mengenai LGBT sering dikaitkan konotasi negatif, 

yaitu orang yang tidak bennoral, sehingga sering ter:jadi tindakan diskriminatif 

terhadap rnereka. 

1.2. identifikasi Masaiah 

LGBT acap kal i disepelekan dan dianggap sebagai bagian masyarakat yang 

tidak penting. Alasannya sederhana, LGBT merupakan wujud keganjilan dan 

upaya rnelawan takdir Tuhan. LGBT merupakan sebuah gej.aia sosial yang terjadj 

di masyarakat. Hal ini jelas tidak dapat ditawar-tawar, karena segala yang terjadi 

termasuk takdir kita sebagai manusia sudah diatur oleh Allah sebagai Tuhan kita. 

Dalam padangan umum masyarakat bahwa setiap manusia diciptakan 

sempuma lengkap aengan adanya kelebihan dan kekurangan sebagai bentuk 

saling melengkapi dalam hidup secara bersosial dan berdampingan hingga hidup 

saiing berpasang-pasangan. Namun apa yang ditampilkan oleh anggota komunitas 

mengandung hal mencolok yang bertentangan dengan penerimaan masyarakat. 
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Masyarakat menoiak adanya keberadaan LGBT yang dianggap menyimpang 

dan menjadi masalah sosial ditengah-tengah masyarakat yang heterogen. Kecil 

kemungkinan komunitas LGBT mendapat penerimaan di masyarakat. Hal ini 

ditandai dengan LGBT seialu menjadi objek penghinaan dan kekerasan oleh 

masyarakat karena dianggap melawan kodrat. Penolakan dan kekerasan itu 

meyebabkan kaum homo pergi dan berkumpul dengan sesamanya. 

i.3. Batasan 1\tiasalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, terlihat dengan 

jelas bahwa komunitas LGBT menjadi sorotan yang utama dalam masyarakat. 

Baik buruknya anggapan masyarakat dapat diiihat dari bagaimana sudut pandang 

masyarakat yang didapat dari bagaimana isi pemberitaan media masaa 

mendeskripsikan hal-hal berkaitan dengan komunitas LGBT. Semakin baik isi 

berita, semakin baikiah anggapan diri komunitas. Kemudian penghargaan diri 

individu komunitas juga dipengaruhi oleh bagaimana sikap komunitas menerima 

individu tersebut dalam bagian komunitas itu. Semakin baik sikap komunitas, 

semakin baiklah harga diri individu anggota komu.nitas itu atau dapat dikatakan 

naiklah self esteemnya. Hal ini menunjukkan bahwa self esteem komunitas LGBT 

memiliki sebab dan pengaruh dari variabel-variabel yang banyak. Setelah dikaji 

banyaknya variabei yang mempengaruhi tingkat esteem komunitas LGBT, penuiis 

membatasi penelitian pada aspek untuk menguji "Pengaruh Pemberitaan Media 

Massa dan Sikap Komunitas LGBT Terhadap Se~fEsteem LGBT di Kota Medan. " 
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1.4. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas, maka 

peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

i , Bagaimana pemberitaan media massa memberitakan komunitas LGBT Kota 

Medan? 

2. Bagaimana sikap komunitas LGBT terhadap terhadap pemberitaan media 

massa? 

3. Bagaimana pengaruh pemberitaan media massa dan sikap komunitas LGBT 

terhadap terhadap self esteem LGBT tersebut? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat: 

1. Membuktikan bagaimana pengaruh pemberitaan media massa terhadap self 

esteem LGBT. 

2. Membuktikan bagaimana pengaruh sikap komunitas LGBT terhadap self 

esteem LGBT. 

I 
3. Membuktikan pengaruh pcmberitaan media massa dan sikap komunitas 

LGBT terhadap Self Esteem LGBT. 

I 
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i .6. Manfaat Penelitian 

Diharapkan melalui penelitian ini diperoleh manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis peneiitian ini diharapkan menambah khasanah iimu 

pengetahuan di bidang psikologi . Terutama untuk mengetahui bagaimana 

sikap dan self esteem komunitas LGBT dengan pemberitaan media massa. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan gambaran mengenai pengaruh pemberitaan media massa dan 

sikap komunitas LGBT terhadap Se(( Esteem, sehingga dapat menjadi salah 

satu masukan kepada masyarakat, pemerintah dan dunia industri serta serta 

bagi wartawan yang meliput pemberitaan komunitas LGBT itu sendiri, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagaimana media/wartawan 

meliputu tentang LGBT yang berbasis pendekatan SOGIE. Dan kepada 

masyarakat hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menumbuhkan sikap 

lebih netral dan tidak men<liskriminasi komunitas LGBT. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)13/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kamariah - Pengaruh Pemberitaan Media Massa dan Sikap Komunitas LGBT...



BABH 

LANDASAN TEORI 

2.1. Self Esteem Komunitas LGBT 

a. Pengertian Self Esteem 

Dalam harga diri tercakup evaluasi dan penghargaan terhadap diri 

sendiri dan menghasilkan penilaian tinggi atau rendah terhadap dirinya 

sendiri , Penilaian tinggi terhadap diri sendiri adalah penialian terhadap 

kondisi diri, menghargai kelebihan dan potensi diri, serta menerima 

kekurangan yang ada, sedangkan ya11g dimaksud dengan penilaian rendah 

terhadap diri sendiri adalah peniiaian tidak suka atau tidak puas dengan 

kondisi diri sendiri , tidak menghargai kelebihan diri dengan melihat diri 

sebagai sesuatu yang selalu kurang (Santrock, 1998) . 

.Dcfinisi lain dari Frey & Carlock ( i 987) menjelaskan bahwa harga diri 

adalah penilaian tinggi atau rendah terhadap diri sendiri yang 

menunjukkan sejauh mana individu yang mampu, penting dan berharga 

yang berpengarui1 daiam peri iaku seseorang, Menurut Tambunan (2001) 

Self esteem adalah suatu hasil penilaian individu terhadap dirinya yang 

diungkapan dalam sikap positif dan negatif. Self Esteem berkaitan dengan 

bagaimana orang menilai tentang dirinya akan mempengaruhi perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanj utnya Coopersmith ( 196 7) menyatakan bahwa harga diri 

merupakan evaluasi yang dibuat oieh individu mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan dirinya yang diekspresikan melalui suatu bentuk 

17 
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penilaian setuju dan menunjukkan tingkat dimana individu meyakini 

dirinya sebagai individu yang mampu, penting dan berharga. Harga diri 

seseorang dapat menentukan perilaku ini dapat dilihat melalui proses 

berpikimya; emosi-, nilai, cita-cita, serta tujuan yang hendak dicapai 

seseorang. Bila seseorang mempunya1 harga diri yang tinggi, maka 

perilakunya juga akan menyesuaikan sesuai harga diri yaitu lebih matang 

dan baik, sedangkan bila harga dirinya rendah, akan tercennin pada 

perilakunya menyesuaikan sesuai harga diri yaitu lebih buruk dan negatif. 

Dalam wacana edukasi, self esteem dimak.J1ai sebagai rasa harga diri 

yaitu bagaimana indiv.idu menilai diri mereka sendiri . Dalam hal ini, Muijs 

dan Reynolds (2208) menjelaskan self esteem adalah pandangan seseorang 

tentang dirinya sendiri tentang worthiness (faedah I kegunaan I 

kcpantasan) yang diekspressikan daiam bentuk sikap yang dimiliki 

individu terhadap dirinya sendiri. Mapplare (2006) menjelaskan bahwa 

self esteem mengacu pada anggapan evaluatif seseorang pada dirinya atau 

penilaian diri sebagai berharga atau bermartabat dan diasosiasikan dengan 

konsep diri seseorang. 

Brecht (2000) menyatakan bahwa self esteem adalah sikap menerima 

diri apa adanya. Hal ini berhubungan dengan keyakinan bahwa individu 

layak, mampu dan berguna dalam hal apapun yang telah, sedang dan yang 

akan terjadi. Katafiazs (2004) menjelaskan self esteem adalah inti dari 

identitas pribadi; cennin dari suatu keyakinan bahwa diri diterima, 

dihormati dan dicintai orang lain apa adanya, dengan emosi dan perasaan 
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bahkan ketidaksempumaan yang meiekat pada diri kita. Seif esteem lebih 

dari sekedar merasa percaya diri atau bersikap positif. 

Robinson dan Philip sebagairnana diikuti Qomariah (2001) 

m.enjeiaskan ba.hwa self esteem adalah rasa menyukai diri sendiri dengan 

berdasarkan hal-hal yang realistis. Hal-hal yang realistis adalah struktur 

keluarga, interaksi keluarga dan keakraban di antara keluarga serta 

persepsi individu terhadap status ekonomi, ras, suku dan kebangsaan. 

Sedangkan menurut Jhonson dan Jhonson sebagaimana dikutip Helmi 

(1995) menjelaskan se(f esteem merupakan hasil dari penilaian tentang 

keberartian diri dan niiai individu berdasarkan atas proses pembuatan 

konsep dan pengumpulan informasi tentang diri beserta pengalamannya. 

Self esteem merupakan barometer individu dalam berrnasyarakat. Hal ini 

merupakan su.atu bentuk monitoring terhadap tingkat penerimaan dalam 

kelompok atau lingkungan. 

Selanjutnya Uno (2008) menjelaskan self esteem atau penghargaan diri 

adal.ah kemampuan umuk mengenali kekuatan dan keiemahan dan 

menyenangi diri sendiri meskipun memiliki kelemahan dan menyenangi 

diri sendiri meskipun memiliki kelernahan. Dalam pengertian yang lebih 

luas Uno menjelaskan bahwa "penghargaan diri adaiah kemampuan untuk 

menghormati dan menerima diri sendiri seb::tgai pribadi yang pada 

dasarnya baik. Penjelasan selanjutnya adalah kemampuan mensyukmi 

berbagai aspek dan kemungkinan positif yang diserap dan menerima aspek 

negatif dan keterbatasan yang ada pada diri dan tetap menyukai diri 
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sendiri. Dan kemudian diartikan sebagai kemampuan memahami 

kelebihan dan kekurangan dan menyukai diri sendiri dengan segala 

kekurangan dan kelebihan. 

Pervin, Cervone dan Jhon (20i0) menjeiasakan self esteem atau harga 

diri adalah penilaian tentang kelayakan personal. Pervin, Cervone dan 

Jhon (2010) menjelaskan bahwa harga diri individu relatif stabil, akan 

tetapi rasa harga diri keseharian bisa jadi berfiuktuasi ketika mereka 

mengalami peristiwa positif dan negatif. 

Gunawan (2004) menjelaskan "seff esteem atau harga diri adalah 

kecenderungan untuk memandang diri sendiri sebagai pribadi yang 

mampu dan memiliki daya upaya dalam menghadapi tantangan-tantangan 

hidup yang mendasar untuk hidup bahagia". Secara lugas, Gunawan 

menjelaskan self esteem adalah seberapa suka anda terhadap diri anda 

sendiri, semakin anda menyukai diri anda, menerima diri anda dan hormat 

pada diri anda sendiri sebagai seorang yang berharga dan bermakna, 

semakin tinggi harga diri anda, semakin anda merasakan sebagai manusia 

yang berharga, anda akan semakin positif dan merasakan kebahagiaan. 

Selanjutnya Gunawan (2004) menjelaskan "self esteem akan 

menentukan semangat, antusiasme dan motivasi diri dan sekaiigus self 

esteem adalah penentu prestasi dan keberhasilan". Di mana individu 

dengan harga diri yang tinggi memiliki kekuatan pribadi yang luar biasa 

dan dapat berhasil melakukan apa saja di dalam hidupnya. 
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Wooifolk (2009) menjelaskan "self esteem berkaitan dengan peniiaian 

tentang harga diri". Selanjutnya Woolfolk menjelaskan bahwa self esteem 

adalah reaksi afektif yaitu sebuah judgment (penilaian) evaluatif tentang 

harga diri, sebagai contoh merasa senang dengan keterampiian dalam 

pennainan, apabila individu tersebut mengevaluasi dirinya secara positif 

maka dikatakan individu tersebut memiliki self esteem yang tinggi . 

Pada penjelasan iai1mya wooifoik (2009) menjeiasakan seif esteem 

adalah nilai yang diberikan masing-masing individu pada karakteristik, 

kemampuan dan perilakunya. Selanjutnya Woolfolk (2009) menjelasakan 

self esteem dipengaruhi oleh budaya disekitar individu menghargai 

karakteristik dan kapabilitas tertentu yang terdapat dalam diri individu. 

Thatawy (2005) menjelaskan se(f esteem adalah sualu kebutuhan yang 

berada lebih tinggi tingkatnya di atas kebutuhan fisioiogis , rasa a.man, 

dicintai dan mencintai dalam hirarki kebutuhan menurut teori Maslow. 

Secara khusus Woolfolk (2009) rnenjelaskan hirarki kebutuhan teori 

Maslow yaitu berkisar mulai kebutuhan-keburuhan yang lebih rendah 

sepe11i bertahan hidup dan keamanan dan setelah itu self esteem sarnpai 

kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi untuk pencapaian prestasi 

inteiektual dan akhirnya aktualisasi diri. Hal ini dipertegas oieh Sarwono 

(2010) bahwa individu yang memiliki self esteem akan ingin dihargai oleh 

teman-temannya. 

Berdasarkan beberapa definisi para tokoh di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa self esteem adalah suatu penilaian subyektif yang 
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clilakukan oieh individu sebagai evaluasi mengenai dirinya yang tercermin 

dalam sikap positif atau negatif. Dengan mengekspresikan suatu sikap 

setuju atau tidak setuju yang berasal dari berbagi sumber, baik internal 

maupun ekstemal diri. 

b. Tingkat dan Karakteristik Self Esteem 

1) Karakteristik Se!jF,steem Tinggi 

Individu dengan self esteem tinggi cenderung puas dengan karakter 

dan kemampuan diri . Adanya penerimaan dan penghargaan dari yang 

positif ini memberikan rasa aman dalam menyesuaikan diri atau bereaksi 

terhadap stimulus dan lingkungan sosial. Individu dengan self 

esteemrendah. Individu dengan self esteem tinggi lebih suka mengambil 

peran yang a.ktid dalam kelompok sosial dan untuk mengekspresikan 

pandangannya secara terus menerus dan efektif. Tidak bermasalah dengan 

rasa takut dan perasaan yang saling bertentangan, tidak terbebani dengan 

keraguan diri. , dan gangguan kepribadian, individu dengan self esteem 

yang tinggi terlihat bergerak secara langsung dan realistis untuk tuj uan 

pribadinya. Individu dengan self esteem tinggi lebih mandiri dengan 

situasi, menunjukan kepercayaan yang besar bahwa mereka akan berhasii. 

Menurut Coopersmith (dalam Pervin dan John, 2001) individu dengan 

self esteem yang lebih tinggi lebih aserti/ tegas, mandiri dan kreatif. 

f ndividu tersebut juga kurang menerima definisi sosiai mengenai reaiita 

kecuali mereka menyenangkan dengan pengamatan mereka sendiri, 
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dimana lebih fleksibel dan imaginative, dan mampu untuk menemukan 

solusi orisinil terhadap suatu masalah. 

2) Karakteristik Self Esteem Rendah 

Uno (2008) menyatakan bahwa individu dengan self esteem rendah 

memiliki rasa kurang percaya diri dalam menilai kemampuan dan atribut­

atribut dalam dirinya. Hal ini membuat individu tidak mampu 

mengekspresikan diri dalam lingkungan sosialnya Mereka kurang mampu 

melawan tekanan untuk menyesuaikan diri dan kurang mampu untuk 

merasakan stimulus yang mengancam. Individu menarik diri dari orang 

iain dan memiliki perasaan tekanan secara terns menerus. indi vidu ini 

merasa inferior, takut atau malu, membenci dirinya, kurang mampu 

menerima dirinya dan bersikap patuh atau submissif. Indi vidu dengan se(f 

esteem rendah menunjukan level kecemasan yang lebib tinggi, dan iebih 

banyak menunjukan simtom psikosomatis dan perasaan depresi. 

Individu ini juga percaya bahwa mereka memiliki kesulitan yang besar 

daiam membentuk hubungan pertemanan ketimbang individu dengan self 

esteem tinggi dan rendah. Individu degnan self esteem yang rendah 

mungkin terlibat dalam aktivitas yang menyimpang dan memiliki masalah 

psikoiogi. Andrews dkk~ (dalam Intisari, 2006) individu dengan self 

esteem yang tinggi secara umum memiliki pengetahuan mengenai dirinya 

yang lebih baik dibanding individu dengan self esteem rendah. 

Seif esteern yang tinggi juga berhubungan dengan keterlibatan yang 

aktif dalam sehari-hari, sikap yang lebih optimis dan kesehatan psikologis 
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yang lebih baik. Sebaliknya, inctividu dengan self esteem yang rend.ah 

sering kali merasa tidak memadai dan tidak cakap, berharap untuk gagal 

dan seringkali mudah menyerah. Hal ini menimbulkan kcgagalan dalam 

kehidupan, Seseorang dengan harga diri rendah kurang memiliki konsepsi 

diri yang jelas, berpikir kurang baik mengenai diri mereka sendiri, 

seringkali memilih tujuan akhir yang tidak realistic atau melarikan diri 

juga dihadapkan pada tujuan akhir bersama, cenderung pesimistis tentang 

masa depan, serta memiliki reaksi-reaksi emosional dan behavioral yang 

merugikan dalam bentuk kritik atau berbagai macam umpan balik yang 

bersifat negatif. Kemis, dkk ( dalan.1 Milier, 2006), 

Rosenberg (reasoned, 2010) menjelaskan bahwa individu dengan harga 

diri yang rendah seringkali mengalami depresi dan ketidakbahagian, 

memiliki tingkat kecemasan yang tinggi, menunjukan implus-implus 

agresivitas yang lebih besar, mudah marah dan mendendam serta selalu 

menderita karena ketidakpuasan akan kehidupan sehari-hari. 

Coopersmith (1967) 1nenjelaskan karakteristik self esteem menjadi dua 

tipe yaitu individu dengan karakter self esteem tinggi dan individu dengan 

karakter self esteem rendah. Individu dengan self esteem tinggi akan 

bertindak mandiri, menerima ctirinya sendiri~ merasa bangga akan 

prestasinya, mendekati tantangan baru dengan penuh antusias, 

menunjukkan sederet -perasaan dan emosi yang luas, mentolerir frustasi 

dengan baik dan juga merasa mampu mempengaruhi orang lain. 

Sedangkan individu yang memiliki self esteem rendah akan cenderung 
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meremehkan bakatnya sendiri, merasa bahwa orang lain tidak 

menghargainya, merasa tidak berdaya, mudah dipengaruhi orang lain, 

menunj ukkan sederet emosi perasaan yang sempit, menghindari situasi 

yang menimbuikan kecemasan, menjadi defensif dan mudah frustasi serta 

menyelahkan orang lain karena kelemahannya sendiri. 

Maslow (1987) menjelaskan bahwa individu yang memiliki sel esteem 

yang tinggi atau positif akan menghargai dirinya sendiri, merasa dirinya 

berharga sebagai orang yang sempuma dan menyadari keterbatasan serta 

berusaha untuk mengembangkan dirinya. Sedangkan individu yang 

memiliki self esteem rendah atau negatif akan merasa tidak puas dan tidak 

berharga. 

Selanjutnya Coopersmith (1967) menjelaskan individu dengan karakter 

self esteem tinggi ditandai dengan: 

l) Aktif dan dapat mengekspresikan diri dengan baik 

2) Berhasil dalam bidang akademik dan me11ialin hubungan sosial 

3) Dapat menerima kritik yang baik 

4) Perea ya pada persepsi dan reaksinya sendiri 

5) Tidak terpaku pada dirinya sendiri atau hanya memikirkan 

kesulitannya sendiri 

6) Memiiiki keyakinan diri, tidak didasarkan atas faniasi , karena 

mempunyai kemampuan, kecakapan, dan kualitas diri yang tinggi 

7) Tidak terpengaruh oleh penilaian atau kritik orang lain tentang 

kepribadiannya 

8) Lebih mudah menycsuaikan diri dengan suasana yang menyenangkan, 

sehingga tingkat kecemasannya rendah dan memiliki ketahanan diri 

yang seimbang. 
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c. Proses Pembentukan Seif Esteem 

Self esteem menurut Brisset (1972), mencakup dua proses psikologi 

mendasar yaitu: 

1) Proses dari evaiuasi diri (self evaluation) 

2) Proses dari penghargaan diri (self worth) 

Ada tiga faktor utama yang berhubw1gan dengan self evaluation yaitu: 

l) Perbandingan self image dengan ideal image yaitu perbandingan 

gambaran diri dari keadaan diri yang seseorang kenal atau kenyataan 

yang dirasakan dan gambaran diri yang seseorang inginkan. Se(f 

image individu berkenaan dengan kar.akteristik fisik dan mentainya. 

Proses perkembangan self image telah ditunjukan Cooley, 1974 

(dalam Coopersmith, 1967) sebagai gambaran diri individu yang 

dimiiiki individu meialui interaksinya dengan lingkungannya. 

Individu mendapat feed back dan pengesahan mengenai perilakunya 

dari orang-orang sekitarnya. Interpretasi yang dilakukan oleh 

seseorang terhadap penilaian iingkung.an akan mempengaruhi dan 

membentuk self esteem. Ideal self adalah suatu set interpretasi dari 

indi vidu sebagai pernyataan akan keinginan-keinginan dan aspirasi­

asp1ras1 sebagai bagian dari kebutuhannya, Individu yang dapat 

berbuat sesuatu dengan standar-standar mereka dan menyadari 

aspirasi-aspirasi mereka seh.ingga akan berkembang menjadi orang 

dengan perasaan self-esteern yang tinggi-. Sedangkan individu yang 

mendapatkan bahwa mereka tidak memiliki sifat-sifat yang 
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dikehendakinya oleh cita-cita mereka, tidak menyadari kapasitasnya 

dan bersikap tidak realistis terhadap kehidupannya dan mudah 

merasakan ketidakpuasan, kemungkinan besar akan memiliki perasaan 

self esteem yang rendah. 

2) Intemalisasi dari sociaty 's judgement. Dalam pengertian ini self­

evaluation ditentukan oleh keyakinan-keyakinan individu mengenai 

bagaimana orang lain mengevaiuasi dirinya. Disini individu meniiai 

dirinya sendiri sejak ia berinteraksi dengan lingkungannya. Standar 

nilai yang terinternalisasikan menjadi suatu kendala tingkah laku yang 

diperoieh dari iingkungan sosial sesuai dengan tahap perkembangan. 

3) Evaluasi terhadap kesuksesan dan kegagalan dalam melakukan 

sesuatu sebagai bagian dari identitas diri, hal ini tidak hanya individu 

meiakukan sesuatu dari apa yang membuat dirinya merasa -berani 

tetapi j uga secara sosial, hal ini memberikan suatu kekuatan yang 

dapat meningkatkan rasa penghargaan terhadap diri. Pola ini terjadi 

dari penyesuaian individu dengan adanya kebutuhan-kebutuhan daiam 

diri individu terhadap struktur sosial, hal ini akan memuaskan 

individu. 

4) Proses psikoiogis kedua yaitu self worth, adaiah perasaan bahwa diri 

atau self itu penting dan efektif serta melibatkan pribadi yang sadar 

akan diri sendiri. Self-worth ini akan lebih mendasar dari -Yelf 

evaluation karena melibatkan suatu pandang;;m dari diri seseorang 

dalam menguasai suatu tindakannya, perasaan kompetisi yang muncul 
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dalam diri (intrinsik) tidak sekedar bergantung pada lingkungan atau 

pandangan yang bersifatnya eksternal. Masing-masing proses tersebut 

saling mdengkapi satu sama lain. Brisset, 1972 ( dalam Coopersmith, 

1967) menyatakan bahwa self worth lebih mendasar pada diri manusia 

dari pada sclfevuluutiun. 

Proses pembentukan self-esteem tidak selalu berjalan mulus tanpa 

hambatan. Terdapat beberapa faktor yang menghambat pertumbuhan self 

esteem. Menurut Nathaniel Braden, 1969 (dalam Coopersmith, 1967) hal­

hal yang dapat menghambat pembentukan Seif Esteem adalah: 

l) Perasaan takut 

Dalam kehidupan sehari-hari kita harus menempatkan diri di tengah­

tengah kenyataan. Cara menempatkan diri ini berbeda bagi setiap 

individu. Ada yang menghadapi fakta-fakta kehidupan dengan penuh 

keberanian ak.an letapi ada j uga yang menghadapi dengan perasaan yang 

tidak berdaya. Pangkal dari pada perasaan tidak berdaya ini adalah negatif 

terhadap dirinya sehingga individu hidup dalam ketakutan. Ketakutan ini 

akan mempengaruhi a.lam perasaan individu, sehingga akan mengganggu 

keseimbangan alam emosinya) dan dalam keadaan emosi yang labil) 

individu tidak dapat berfikir secara wajar, segala sesuatu diluar dirinya 

dipersepsikan secara distorted. Kecemasan ini akan membuat individu 

ragu-ragu yang berarti tidak: menw.ljang pembentu.kan Self Esteem. 
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1) Perasaan bersalah 

Ada 2 macam perasaan bersalah digolongkan menurut cara 

individu mengalaminya yaitu: 

a) Perasaan salah karena melanggar nilai-nilai morai sendiri, Perasaan 

ini dimiliki individu yang mempunyai pegangan hidup berdasarkan 

kesadaran dan keyakinan sendiri. Individu telah menentukan 

kriterianya mengenai mana yang baik dan buruk baginya. Jadi 

individu merasa bersalah terhadap keyakinan sendirinya. 

b) Individu menghayati kesalahannya sebagai pelanggaran terhadap 

niiainiiai kehidllpan yang tidak ditanamkan oleh orang-orang 

penting dalam kehidupannya. Apabila anak di didik untuk 

mengekspresikan dirinya secara bebas, maka anak akan mengatasi 

secara represif yaitu mencoba meiupakan~ menghilangkannya 

dalam alam bawah sadar. Rasa bersalah akan bertambah besar dan 

lambat laun akan menjelrna dalam bentuk kecemasan. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan SelfEsteem 

Menurut Coopersmith ( 1967) Self Esteem dalam perkembangannya 

terbentuk dari hasil interaksi individu dengan lingkungan dan atas 

sejumiah penghargaan, penerimaan; dan pengertian orang lain terhadap 

dirinya. Berdasarkan teori-teori dan penelitian sebelumya mengarahkan 

Coopersmith (1967) untuk menyimpulkan 4 faktor utama yang memberi 

kontribusi pada perkembangan Seif Esteem, yaitu: 
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1) Respectful, penerimaan, dan perlakukan yang diterima individu dari 

Significant Others. Significant Others adalah orang yang penting dan 

berarti bagi indi vi du, dimana ia menyadari peran mereka dalam 

mem.beri dan menghilangkan ketidaknyamanan, meningkatkan dan 

mengurangi ketidakberdayaan. Serta meningkatkan dan mengurangi 

keberhargaan diri . 

Self Esteem bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, tetapi 

merupakan faktor yang dipelajari dan terbentuk dari pengalaman 

individu ketika berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Dalam 

berinteraksi tersebut akan terbentuk suatu penilaian atas dirinya 

berdasarkan reaksi yang ia terima dari orang lain. 

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama bagi anak. 

Perilaku yang diberikan orang tua kepada anaknya akan membentuk 

Self Esteem si anak. Jika hubungan orang tua dan anak merupakan 

hubungan interpersonal pertama yang dialami memberikan kesan 

buruk bagi anak, maka hal tersebut dapat mempengaruhi penilaian 

dirinya dikemudian hari . Oleh karena itu orang tua merupakan 

Significant Others yang utama dalam perkembangan Self Esteem anak, 

Tetapi Self Esteem anak belum terbentuk sepenuhnya terbentuk dan 

masih dapat berubah. Setelah si anak masuk kepada masa tengah dan 

akhir, apaiagi setelah m.emiliki lingkungan sosial (ba.ik di sekolah 

maupun di masyarakat), pengaruh kelompok teman sebaya mulai 
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.menggantikan peran orang tua sebagai orang-orang yang berpengaruh 

terhadap Self Esteem anak. Pada masa-masa tersebut anak dituntut 

untuk mampu berkompetisi dan kompeten untuk mendapat 

penghargaan dari teman-te1nan yang akan mempengaruhi juga 

terhadap penilaian dirinya. Seseorang yang merasa dirinya dihormati, 

diterima dan diperlakukan dengan baik akan cenderung membentuk 

Seif Esteem yang tinggi, dan sebaliknya seseorang yang diremehkan, 

ditolak dan diperlakukan buruk akan cenderung akan membentuk Self 

Esteem yang rendah. 

2) Sejarah kcberhasiian, status dan posisi yang pernah dicapai individu. 

Keberhasilan, status dan posisi yang pernah dicapai individu tersebut 

akan membentuk suatu penilaian terhadap dirinya, berdasarkan dari 

penghargaan yang diterima dari orang Iain. Status merupakan suatu 

perwujudan dari keberhasilan yang diindikasikan dengan pengakuan 

dan penerimaan dirinya oieh masyarakat. 

3) Nilai-nilai dan aspirasi-aspirasi . 

Pengamaian-pengaiaman individu akan diinterpretasi dan dimodifikasi 

sesuai dengan nilai-nilai dan aspirasi yang dimilikinya. Individu akan 

memberikan penilaian yang berbeda terhadap berbagai bidang 

kemampuan dan prestasinya. Perbedaan .ini merupakan fungsi dari 

nilai-nilai yang mereka intemalisasikan dari orang tua dan individu 
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lain yang signifikan dalam hidupnya. Individu pada semua tingkat Self 

Esteem mungkin memberikan standar nilai yang sama untuk menilai 

keberhargaannya, namun akan berbeda dalam hal bngnimnnn rnercka 

menilai pencapaian tujuan yang telah dirailmya. 

4) Cara individu berespon devaluasi terhadap dirinya. 

Individu dapat mengurangi, mengubah, atau menekan dengan ku.at 

perlakuan yang merendahkan diri dari orang lain atau lingkungan, 

salah satunya adalah ketika individu mengalami kegagalan. 

Pemaknaan individu terhadap kegagaian tergantung pada caranya 

rnengatasi situasi tersebut, tujuan, dan aspirasinya. Cara individu 

mengatasi kegagalan akan mencenninkan bagaimana 1a 

mempertahankan harga dirinya dari perasaan tidak mampu~ tidak 

berkuasa, tidak berarti, dan tidak bennoral. Individu yang dapat 

mengatasi kegagalan dan kekw·angannya adalah dapat 

mempertahankau Self Esteemnya, 

e. Kompenen Self Esteem 

Menurut Coopersmith ( 1967), ada empat komponen yan~ menjadi 

sumber dalam pembentukan Self Esteem individu. Keempat komponen itu 

adalah keberhasilan (Successes), Nilai-nilai (value), Aspirasi-aspirasi 

(..Aspirations); dan pendekatan da.iam merespon pemJro.nan ~nilaian 

terhadap diri (Defences) . 
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i) Successes 

Kata "keberhasilan" memiliki makna yang berbeda-beda pada 

setiap orang. Beberapa individu memaknakan keberhasilan dalam 

bentuk kepuasan spiritual; dan individu iain menyimpulkan daiam 

bentuk popularitas. Pemaknaan yang berbeda-beda terhadap 

keberhasilan ini disebabkan oleh faktor individu dalam memandang 

kesuksesan dirinya dan juga ctipengaruhi oleh kondisi-kondisi budaya 

yang memberikan nilai pada bentuk-bentuk tertentu dari kesuksesan. 

Dalam satu setting social tertentu, mungkin lebih memaknakan 

keberhasilan daiam bentuk kekayaaan, kekuasaan, penghonnatan, 

independen, dan kemandirian. Pada konteks social yang lain, lebih 

dikembangkan makna ketidakberhasilan dalam bentuk kemiskinan, 

ketidakberdayaan, penolakan, keterikatan pada suatu bentuk ikatan 

social dan ketergantungan. Hal ini tidak berarti bahwa individu dapat 

dengan mudahnya mengikuti nilai-nilai yang dikembangkan 

dimasyarakat n1engenai keberhasiian, tetapi hendaknya dipahami 

bahwa masyarakat memiliki nilai-nilai tertentu mengenai apa yang 

dianggap berhasil atau gaga! dan dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai 

yang dianut oleh individu. 

2) Nilai-nilai (value) 

Setiap individu berbeda dalam memberikan pemaknaan terhadap 

keberhasiian yang ingin dicapai daiam beberapa area pengalaman dan 

perbedaan-perbedaan ini merupakan fungsi dari nilai-nilai yang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)13/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kamariah - Pengaruh Pemberitaan Media Massa dan Sikap Komunitas LGBT...



34 

diinternaiisasikan dari orang tua dan figur-figur signifikan lainnya 

dalam hidup. Faktor-faktor seperti penenmaan (acceptance) dan 

respek dari orang tua merupakan hal-hal yang dapat memperkuat 

penenmaan niiai-niiai <iari orang tua tersebut. Hal ini juga 

mengungkapkan bahwa kondisi-kondisi yang mempengaruhi 

pembentukan Self Esteem akan berpengaruh pula dalam pembentukan 

nilai-nilai yang realistis dan stabil. 

Individu akan memberikan pembobotan yang lebih besar pada 

area-area dimana mereka berhasil dengan baik, dari pembobotan 

tersebut akan menimbulkan konsekuensi meningkatkan dan 

membentuk Self Esteem yang tinggi di bawah kondisi yang bebas 

memilih dan menekankan pada sesuatu yang lebih penting bagi 

dirinya. Kondisi ini mcmungkinkan individu-individu pada scmua 

tingkatan Self Esteem memberikan standar nilai yang sama untuk 

menilai kebermaknaannya. Meskipun standar yang dibuat sama, tetapi 

ak-an berbeda dalam menentukan bagaimana mereka mencapai tujuan 

yang ingin diraihnya. Individu bebas memilih nilai-nilai, tetapi karena 

individu menghabiskan waktu bertahun-tahun dirumah, sekolah, dan 

kelompok teman sebaya, maka hal ini akan membawanya untuk 

menerima standar nilai kelompok. lndividu memperboleh pemenuhan 

dan kepuasaan dengan mengunakan standar nilai yang berbeda dan 

lebih ter.i.kat, tetapi ia akan menggunakan standar nilai tersebut sebagai 

prinsip dasar untuk menilai keberartian dirinya. 
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3) Aspirasi-aspirasi 

Menurut Coopersmith (1967), penilaian diri (self judgement) 

meliputi perbandingan antara performance dan kapasitas actual 

dengan aspirasi dan standar personalnya. Jika standar tersebut 

tercapai, khususnya dalam area tingkah laku yang bernilai, maka 

individu akan menyimpulkan bahwa dirinya adalah orang yang 

berharga. Ada perbedaan esensial antara tujuan yang terikat secara 

sosial (public goals) dan tujuan yang bersifat se(f significant yang 

ditetapkan individu. Individu-individu yang berbeda tingkat Self 

Esteemnya tidak akan berbeda dalam publik goainya, tetapi berbeda 

dalam personal ideals yang ditetapkan untuk dirinya sendiri. 

Indi vidu dengan Self Esteem tinggi rnenentukan tuj uan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan individu dengan Self Esteem yru1g .icbih 

rendah. Self Esteem tinggi berharap lebih pada dirinya sendiri, serta 

memelihara perasaan keberhargaan diri dengan merealisasikan 

harapannya daripada sekedar mencapai standar yang ditentukannya. 

Hal ini memunculkan sikap diri (self attitude) yang lebih baik 

sehingga rnereka tidak diasosiasikan dengan standar personal yang 

rendah dan menilai sukses karena mencapai standar tersebut. T etapi 

karena standar tinggi yang secara objektif dapat dicapainya, individu 

dengan Se([ Esteem tinggi menganggap lebih dekat aspirasi 

(harapannya) ciibandingkan ciengan individu dengan Self Esteem 

rendah yang menentukan tujuan lebih rendah. Individu dengan Self 
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Esteem tinggi memiliki pengharapan terha.dap keberhasiian yang 

tinggi. Pengharapan ini menunjukan suatu kepercayaan terhadap 

keadekuatan dirinya, dan j uga keyakinan bahwa ia memiliki 

kemampuan untuk menarnpiikan segaia macam cara yang dibutuhkan 

untuk berhasil. Keyakinan tersebut bersifat memberi dukungan dan 

semangat pada individu untuk mempercayai bahwa keberhasilan itu 

dapat dicapai. Penghargaan (self expectancy) akan keberhasilan ini 

ditunjukkan melalui sikap asertif, self trust, dan keinginan kuat untuk 

bereksplorasi. Sedangkan pada individu dengan Se([ Esteem rendah, 

meskipun n:1.emiliki keinginan sukses seperti individu dengan Seif 

Esteem tinggi, tetapi dia tidak yakni kesuksesan tersebut akan terjadi 

pada dirinya. Sikap pesimis itu merupakan ekspresi antisipasi terhadap 

kegagaian, yang mana akan menurun.kan motivasinya dan mw1gkin 

memberikan konstribusi terhadap kegagalannya. 

Hubungan antara aspirasi dan harga diri j uga mengungkapkan suatu 

hal yang menarik. Ada ind.ikasi bahwa orang-orang yang pemah 

sukses merespon lebih realistis daripada mereka yang pemah gaga!. 

Kita dapat menduga bahwa individu dengan Self Esteem rendah 

memiliki harapan (aspira~i) yang lebih rendah, tetapi jika mereka 

dapat mengantisipasi hal tersebut, maka sangat mungkin bagi individu 

untuk meningkatkan Self Esteemnya. Dengan demikian, kita dapat 

menuju pada asumsi bahwa terdapat jarak antara aspirasi dan 
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perfonnance pada individu dengan Self Esteem rendah dan bahwa 

jarak tersebut menghasilkan sesuatu yang negatif. 

4) Defenses 

Menurut Coopersmith ( i 967), beberapa pengaiaman dapat 

merupakan sumber evaluasi diri yang positif, namun ada pula yang 

menghasilkan penilaian diri yang negatif. Kenyataan ini tidak akan 

mudah diamati dan diukur pada ti~ individu. Kenyataan ini 

merupakan bahan mentah yang digunakan dalam membuat penilaian, 

interpretasi terhadapnya tidaklah senantiasa seragam. Interpretasi akan 

bervariasi sesuai dengan karakteristik individu daiarn mengatasi 

distress dan situasi ambigu serta dengan tujuan dan harapan­

harapannya. Cara untuk mengatasi ancaman dan ketidakjelasan cara 

individu daiam mempertahankan dirinya mengatasi kecemasan atau 

lebih spesifik, mempertahankan harga dirinya dari devaluasi atau 

penurunan harga diri yang membuatnya merasa incompetent, tidak 

berdaya, tidak signifikan, dan tidak berharga. Individu yang memiliki 

defence mampu mengeliminir stimulus yang mencemaskan, mampu 

menjaga ketenangan diri, dan tingkah lakw1ya efektif. Individu dengan 

Self Esteem tinggi memiiiki suatu bentuk mekanisme pertahanan diri -

tertentu yang memberikan individu tersebut kepercayaan diri pada 

penilaian dan kemampuan dirinya, serta meningkatkan perasaan 

mampu untuk menghadapi situasi yang menyulitkan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)13/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kamariah - Pengaruh Pemberitaan Media Massa dan Sikap Komunitas LGBT...



38 

Coopersmith (1967) mengungkapkan bahwa "proses penilaian diri 

muncul dan penilaian subjektif terhadap keberhasilan, yang 

dipengaruhi oleh nilai yang diletakkan pada berbagai area kapasitas 

dan tampiiari, diukur dengan membandingkan antara tujuan dan 

standar pribadi, dan disaring melalui kemampuan untuk 

mempertahankan diri dalam menghadapi kegagalan". Melalui proses 

tersebut akhirnya individu. sampai pada penilaian tentang kemampuan, 

keberartian, kesuseksan, dan keberhargaan dirinya. 

Menurut Coopersmith (1967) terdapat empat aspek yang terkandung 

dalam SelfFsteem, yaitu: 

a. Fower 

Kekuasaasan dalam arti kemampuan untuk mengatur dan 

mengontrol tingkah laku orang lain. Kemampuan ini ditandai oleh 

adanya pengakuan dan rasa hormat yang diterima individu dari orang 

lain dan besarnya sumbangan dari pikiran atau pendapat dan 

kebenarannya. 

b. Significance 

Significance atau keberartian adalah adanya kepedulian dan afeksi 

yang diterima individu dari orang lain. Hal tersebut merupakan 

penghargaan dan minat dari orang lain dan pertanda penerimaan dan 

popularitasnya. Keadaan tersebut ditandai oleh kehangatan, 

keikutsertaan, perhatian, dan kesukaan orang lain terhadapnya. 
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c. Virtue 

Virtue atau kebajikan adalah ketaatan atau mengikuti standar moral 

dan etika. Kebajikan ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah 

iaku yang hams dihindari dan meiakukan tingkah iaku yang 

diperbolehkan atau diharuskan oleh moral atau etika dan agama. 

d. Competence 

Kemampuan, dalam arti sukses memenuhi tumutan prestasi yang 

ditandai oleh keberhasilan individu dalam mengerjakan bennacam­

macam tugas atau pekerjaan dengan baik dari level yang tinggi dan 

usia yang berbeda. 

2.2. LGBT 

a. Pengertian LGBT 

LGBT merupakan sebuah singkatan dari LESBIAN,GAY,BlSEX dan 

TRANSGENDER. Pengertian LGBT tersebut secara global akan kita 

bahas mengenal lebih jauh tentang dunia LGBT: Lesbian : Orientasi 

seksual seorang perempuan yang hanya mempunyai hasrat sesama 

perempuan. Gay : Orientasi seksual seorang pria yang hanya mempunyai 

hasrat sesama pria . . Bisex : Sebuah orientasi sexsuai seorang Pria/Wanita 

yang menyukai dua jenis kelamin baik Pria/Wanita. Transgender : 

Sebuah Orientasi seksual seorang Pria/Wanita dengan mengidentifikasi 

dirinya menyerupai Pria/Wan.ita (MisaLWaria). 

Lesbian, Gay, Bisexual dan Transgender (LGBT) merupakan 

penyirnpangan orientasi seksual yang bertentangan dengan fitrah manusia, 
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agama dan adat masyarakat Indonesia, Di dalam wikipedia, dijelaskan 

bahwa lesbian adalah istilah bagi perempuan yang mengarahk:an orientasi 

seksualnya kepada sesama perempuan. Istilah ini juga merujuk kepada 

perempuan yang mencintai perem.puan baik secara fisik, seksual., 

emosional, atau secara spiritual. 

Dapat juga lesbian diartikan kebiasaan seorang perempuan 

melampiaskan nafsu seksualnya pada sesamanya puia. Sedangkan Gay 

adalah sebuah istilah yang umumnya digunakan untuk merujuk orang 

homoseksual atau sifat-sifat homoseksual. Sedikit berbeda dengan 

bisexuai. Biseksuai (bisexual) adaiah individu yang dapat menikmati 

hubungan emosional dan seksual dengan orang dari kedua jenis kelamin 

baik pria ataupun wanita (karnuskesehatan.com). 

Scianjutnya transgender merupakan ketidaksamaan identitas gender 

seseorang terhadap jenis kelamin yang ditunjuk kepada dirinya. 

Transgender adalah perilaku atau penampilan seseorang yang tidak sesuai 

dengan peran gender pacta um.unmya. Seseor.ang yang transgender dapat 

mengidentifikasi dirinya sebagai seorang heteroseksual, homoseksual, 

biseksual maupun aseksual. 

Dari sern ua definisi diatas walaupun berbeda dari sisi pemenuhan 

seksualnya, akan tetapi kesamaanya adalah mereka memiliki kesenangan 

baik secara psikis ataupun biologis dan orientasi seksual bukan saja 

dengan iawan jenis akan tetapi bisa juga dengan sesama jenis., 
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Waiaupun kelompok LGBT mengklaim keberadaannya karena faktor 

genetis dengan teori "Gay Gene" yang diusung oleh Dean Hamer pada 

tahun 1993. Akan tetapi, Dean sebagai seorang gay kemudian 

meruntuhkan sendiri hasii risetnya. Dean mengakui risetnya itu tak 

mendukung bahwa gen adalah faktor utama/yang menentukan yang 

melahirkan homoseksualitas. Perbuatan LGBT sendiri ditolak oleh semua 

agama bahkan dianggap sebagai perbuatan yang menjijikan, tindakan 

bejat, dan keji. (republika.co.id, 26/01/2016). 

b. Latar beiakang LGBT 

1) Pendekatan Biologis 

Teori biologis tentang homoseksual bersifat esensialis yang mengatakan 

bahwa perbedaan orientasi seksual disebabkan oleh adanya perbedaan 

secara fisiologis. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh genetik, hormon, atau 

sifat (trait) fisik sederhana. 

a) Geneti.k 

Franz Kallman (1952, dalam Carroll, 2005) merupakan pelopor 

penelitian yang bernsaha menunjukkan komponen genetik pada 

homoseksuai dengan melakukan peneiitian terhadap kembar identik 

dan membandingkannya dengan kembar fraternal. Ia menemukan_ 

komponen genetik yang kuat pada homoseksual. 

Hammer dkk ( 1993-, daiam Carroll, 2005) menemukan bahwa 

homoseksual pria cenderung memiliki saudara homoseksual dari 
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bagian ibunya, dan dengan meneiusuri jejak keberadaan gen 

homoseksual melalui garis keturuan ibu, menemukannya pada 33 

orang dari 40 saudara laki-laki. 

Pattatucci (i 998, dalam Carroll, 2005) berpendapat bahwa pria gay 

rnemiliki saudara laki-laki gay daripada saudara laki-laki lesbian, 

sementara para lesbian memiliki lebih banyak saudara perempuan 

iesbian daripada saudara laki-laki gay. Penelitian ini juga menemukan 

bukti bahwa gen "gay" ada pada kromosom X tetapi tidak menemukan 

gen "lesbian". 

b) ttormon 

Beberapa penelitian menemukan bukti bahwa pna homoseksual 

memiliki tingkat hormon androgen yang lebih rendah daripada pria 

heteroseksuai (Dorner, i988), namun yang iainnya tidak menemukan 

adanya perbedaan tersebut (Hendricks et al, 1989). Ellis dkk (1988) 

berpendapat bahwa stress selama kehamilan (yang bisa mempengaruhi 

tingkat hormon) iebih dapat mem.icu pembentukan janin homoseksuaL 

Bukti-bukti yang ada menunjukkan bahwa anak laki-laki yang 

menunj ukkan perilaku kewanitaan mengalami kesulitan selama masa 

prenatal daripa<la anak iaki-iaki lainnya (Zuger~ 1989), Telah 

ditemukan bahwa tingkat hormon awal mempengaruhi orientasi 

seksual dan perilaku masa anak-anak yang berhubungan dengan jenis 

kelamin (Berenbaum & Snyder, 1995). Banyak penelitian yang 

membandingkan tingkat androgen dalam darah pada homoseksual 
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dewasa dengan pria heteroseksuai, dan umumnya tidak menemukan 

perbedaan yang signifikan (Green, 1988). Dari lima studi yang 

mernbandingkan tingkat hormon pada lesbian dan wanita 

heteroseksuai, tiga di antaranya tidak menemukan perbedaan tingkat 

testoteron, estrogen, atau honnon lain, sementara dua lainnya 

menemukan tingkat testoteron yang lebih tinggi pada lesbian ( dan satu 

rnenemukan tingkat estrogen yang lebih rendah) (Dancey, 1990). 

c) Fisiologi 

Dua artikel pada awal tahun 1990-an melaporkan penernuan 

perbedaan otak pada pria homoseksuai dan heteroseksuai (LeVay., 

1991; Swaab & Hofman, 1990). Kedua studi ini memfokuskan pada 

hipotalamus, yang diketahui berperan penting pada dorongan seksual, 

dan menemukan bahwa daerah-daerah tertentu pada hipotalamus pria 

homoseksual berbeda (lebih besar maupun lebih kecil) dengan pria 

heteroseksual. 

Gallo (2000) Juga menemukan perbedaan struktural pada 

hipotalamus dalam hubungannya dengan orientasi seksual. Melalui 

studi tentang panjang jari, Brown (2002) dan Williams (2000) 

menemukan bahwa lesbian memiliki panjang jari yang lebih mirip jari 

pria secara umum - jari telunjuk lebih pendek daripada jari manis -

mendukung ide bahwa lesbian mungkin memiliki tingkat testoteron 

yang iebih tinggi daripada wanita heteroseksuai pada awal 

kehidupannya. 
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d) Pendekatan Psikofogis 

Pendekatan psikologis yang menggambarkan terjadinya 

homoseksual berfokus pada pelatihan dan sejarah seseorang dalam 

menemukan asal homoseksuai. Pendekatan psikologis melihat 

perkembangan perilaku homoseksual lebih sebagai produk dari 

dorongan sosial daripada bawaan lahir pada orang tertentu (Carroll, 

2005). 

(1) Freud dan Psikoanalitis 

Freud ( 1951, dalam Carroll, 2005) berpendapat bahwa bayi 

melihat segala sesuatu sebagai potensi seksual, dan karena pria dan 

wanita berpotensi tertarik pada bayi, kita semua pada dasamya 

biseksual. Freud tidak melihat homoseksual sebagai suatu penyakit 

dan menuliskan bahwa homoseksual "bukanlah hai yang 

memalukan, bukan degradasi , dan tidak dapat diklasifikasikan 

sebagai sebuah penyakit." Dia bahkan menemukan homoseksual 

"dibed.akan oieh perkembangan inteiektual yang tinggi dan budaya -

etis." 

Freud memandang heteroseksualitas pna sebagai hasil 

pendewasaan yang normal dan homoseksualitas pria sebagai akibat 

oedipus complex yang tidak terselesaikan. Kelekatan pada ibu yang 

intens ditambah dengan ayah yang jauh dapat membawa anak laki­

laki pada ketakutan akan baias dendam ayah melaiui kastrasi. 

Setelah masa pubertas, anak berpindah dari ketertarikan pada ibu 
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menjadi identifikasi ibu, dan mulai mencari objek cinta yang akan 

dicari oleh ibunya - pria. Fiksasi pada penis dapat mengurangi 

ketakutan kastrasi pada pria, dan dengan menolak wanita, pria 

dapat menghindari perseteruan dengan ayahnya. 

Freud Juga melihat homoseksual sebagai autoerotis 

(pemunculan perasaan seksual tanpa adanya stimulus eksternal) 

dan narcisistik~ dengan mencintai tubuh yang dimilikinya, 

seseorang seperti bercinta pada bayangan dirinya. Namun, 

pandangan ini ditolak oleh psikoanalis lainnya yang muncul 

kemudian, terutama Sandor Rado ( 1949, daiam Caroil, 2005) yang 

mengatakan bahwa manusia tidak biseksual secara lahiriah dan 

homoseksualitas adalah keadaan psikopatoiogis - penyakit mental. 

Pandangan inilah (bukan pandangan Freud) yang kcmudian 

menjadi standar bagi profesi psikiater hingga tahun 1970-an. 

Beiber dkk (1962, dalam Carroll, 2005) mengemukakan bahwa 

semua anak iaki-iaki memiiiki ketertarikan erotik yang normal 

terhadap wanita. Akan tetapi, beberapa anak laki-laki memiliki ibu 

posesif yang terlalu dekat dan juga terlalu intim serta menggoda 

secara seksual. Sebaliknya, ayah mereka tidak bersahabat atau 

absen, dan triangulasi ini mendorong anak untuk berada di pihak 

ibu, yang menghambat perkembangan maskulin normalnya. Oleh 

karena itu, Beiber mengatakan bahwa ibu yang menggoda 

menimbulkan ketakutan akan heteroseksualitas pada diri anak. 
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Wolff (197i, dalam Carroll, 2005) meneiiti keiuarga dari lebih 

dari 100 lesbian dan melaporkan bahwa sebagian besar memiliki 

ibu yang menolak atau dingin secara ernosional dan ayah yang 

berjarak. Untuk lesbian, para teoritikus percaya bahwa kurangnya 

kasih sayang dari ibu menyebabkan anak perempuan mencari kasih 

sayang dari wanita lainnya (Carroll, 2005). 

(2) Ketidaknyamanan Peran Gender 

Secara umum ditemukan bahwa pria gay lebih bersifat feminim 

daripada pria heteroseksual, sementara lesbian lebih bersifat 

maskulin (Bailey et al, 1995; Piiiard, 1991} Meskipun temuan ini 

berhubungan, yang berarti bahwa sifat cross gender dan 

kemunculan homoseksualitas di kemudian hari berhubungan, tetapi 

tidak memiliki hubungan sebab akibat 

Green (1987) menemukan bahwa anak laki-laki yang feminim 

atau "sissy boy" memakai pakaian la wan jenis, tertarik pada busana 

wanita, bem1ain boneka, menghindari permaman kasar., 

berkeinginan menjadi perempuan, dan tidak ingin menjadi seperti 

ayahnya sejak kecil. Tiga per empat dari mereka twnbuh menjadi 

homoseksuai atau biseksual, sedangkan hanya satu dari anak iaki­

laki maskulin yang tumbuh menjadi biseksual. "Sissy boy" tersebut 

juga cenderung dianianya, ditolak, dan diabaikan oleh teman 

sebayanya., lebih iemah daripada anak laki-laki lai1mya, dan 

memiliki lebih banyak kasus psikopatologi (Zucker, 1990). 
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Teori konstuksionis akan mengatakan bahwa anak perempuan 

diperbolehkan menunjukkan perilaku maskulin tanpa diejek, dan 

anak perempuan yang tidak nyaman dengan jendernya, menjadi 

"tomboy;" tidak berkorelasi dengan kecenderungan menjadi lesbian 

di kemudian hari. Teori ini tidak bisa dijadikan pegangan tunggal 

dalam menjelaskan homoseksual , karena banyak pria gay yang 

tidak bersifat keperempuan-perernpuanan pada waktu kecii, dan 

tidak semua anak laki-laki yang keperempuan-perempuanan 

tumbuh menjadi gay. 

(3 ) Interaksi Keiompok Teman Sebaya 

Berdasarkan catatan bahwa dorongan seksual seseorang mulai 

berkembang pada masa remaja, Storm (1981) berpendapat bahwa 

orang-orang yang tumbuh lebih ccpat mulai tertarik secara seksual 

sebelum mereka mengalami kontak yang signifikan dengan lawan 

jenis. Karena pacaran biasanya dimulai pada usia sekitar 15 tahun, 

anak laki-laki yang dewasa pada usia i 2 tahun masih bermain dan 

berinteraksi secara umum dengan kelompok dari jenis kelamin 

yang sama, sehingga kernungkinan perasaan erotis yang muncul 

berfokus pada anak laki-laki juga. Teori ini didukung oleh fakta 

bahwa homoseksual cenderung melaporkan kontak seksual yang 

lebih cepat dibandingkan heteroseksual. Selain itu, dorongan 

seksual pria bisa muncui Iebih cepat daripada wanita. 

( 4) Teori Behavioris 
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Teori behavioral tentang homoseksual menganggap bahwa 

perilaku homoseksual adalah perilaku yang dipelajari, diakibatkan 

perilaku homoseksual yang mendatangkan hadiah atau penguat 

yang menyenangkan atau pemberian hukuman atau penguat negatif 

terhadap perilaku heteroseksual. Sebagai contoh, seseorang bisa 

saja memiliki hubungan dengan sesama jenis menyenangkan, dan 

berpasangan dengan lawan jenis adaiah hal yang menakutkan, 

dalam fantasinya, orang tersebut bisa saja berfokus pada hubungan 

sesama jenis, menguatkan kesenangaimya dengan masturbasi. 

Bahkan pada masa dewasa; beberapa pria dan wanita bergerak 

menuJu perilaku dan hubungan sesama jenis jika mereka 

mengalami hubungan heteroseksual yang buruk dan hubungan 

homoseksual yang menyenangkan (Masters & Johnson, 1979, 

dalam Carroll, 2005). 

e) Pendekatan Sosio!ogi 

Pendekatan sosiologis mencoba menjelaskan bagaimana dorongan 

sosial menghasilkan homoseksualitas di dalam masyarakat. Konsep­

konsep seperti homoseksuaiitas, biseksualitas, heteroseksualitas 

adalah produk dari imaj inasi masyarakat dan tergantung pada 

bagaimana kita sebagai masyarakat mendefenisikan sesuatu hal. 

Dengan kata iain; kita mempelajari cara berpikir hudaya kita dan 

mengaplikasikannya pada diri kita (Carroll, 2005). 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)13/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kamariah - Pengaruh Pemberitaan Media Massa dan Sikap Komunitas LGBT...



49 

Penggunaan istilah "homoseksual" yang mengacu pada perilaku 

sesama Jems berkembang setelah Revolusi Industri yang 

membebaskan orang- orang secara ekonomi sehingga memberikan 

kesempatan untuk memilih gaya hidup yang baru di perkotaan (Adam, 

1987). Oleh karena itu, pendapat bahwa apakah seseorang 

"homoseksual" atau "heteroseksual" bukanlah fakta biologis tetapi 

hanya cara berpikir yang berubah seiring dengan keadaan sosiaL 

t) Pendekatan Interaksional: Biologi dan Sosiologi 

Bern (1996) berpendapat bahwa variabel biologis seperti genetik, 

honnon, dan neuroanatomi otak, tidak menyebabkan orientasi seksuai 

tertentu, tetapi lebih berkontribusi pada tempramen masa anak-anak 

yang mempengaruhi preferensi anak pada aktivitas dan kelornpok 

sebaya yang scsuai denganjenis kelaminnya atau tidak. 

Teori exotic-becomes-erotic yang dikemukakan oleh Bern ( 1996) 

mengatakan bahwa perasaan seksual berubah dari pengalaman jender 

sejenis sebagai iebih eksotis, atau berbeda dari orang itu, daripada 

yang berlawanan jenis. Ia menyatakan bahwa anak-anak gay dan 

lesbian memiliki teman bermain lawan jenis ketika twnbuh, dan 

membuat mereka melihat sesama jenis iebih "eksotis" dan menarik. 
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2.3. Pemberitaan 1\fodia Massa 

a. Pengertian Media Massa 

Media massa adalah (dalam bahasa Inggris: Mass Media) singkatan 

yang berasai dari Media Komunikasi Massa daiam bahasa Inggris Mass 

Communication Media, yang berarti media massa yaitu sarana 

penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) 

dengan menggunakan aiat komunikasi mekanis seperti surat kabar, fiim, 

radio, televisi (Cangara, 2002). Media massa adalah faktor lingkungan 

yang mengubah perilaku khalayak melalui proses pelaziman klasik, 

pelaziman operan atau proses imitasi (belajar sosial). Dua fungsi dari 

media massa adalah media massa memenuhi kebutuhan akan fantasi dan 

informasi (Raklunat, 2001 ). 

Fungsi utama media massa adalah untuk memberikan infonnasi pada 

kepentingan yang menyebarluas dan mengiklankan produk. Ciri khas dari 

media massa yaitu tidak ditujukan pada kontak per seorangan, mudah 

didapatkan, isi merupakan hai umum dan merupakan komunikasi satu 

arah. Media massa merupakan jenis sumber informasi yang disenangi oleh 

kelompok masyarakat (Fauzlahardiyani, 2009). 

Menurut Susanto (i980) media massa adalah suatii jenis komunikasi 

yang ditunjukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan 

anonim melewati media cetak atau elektronik, sehingga pesan informasi 

yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat Pengertian "dapat" di 

sini menekankan pada pengertian, bahwa jumlah sebenarnya penerima 
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pesan informasi meiaiui media massa pada saat tertentu tidaklah esensiaL 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

' tengah', 'perantara' atau 'pengantar' (Arsyad, 2004). Secara lebih khusus 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi visual verbal. 

Pengenian lain tentang media dikemukakan oieh Association for 

Educational Communications and Technology (AECT, 1977) yang dikutip 

oleh Sadiman (2005) dimana media sebagai segala bentuk dan saluran 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Disamping 

sebagai sistem penyampian atau pengantar, media sering disebut dengan 

kata mediator, dengan istilah mediator media menunj ukan fungsi atau 

pcranannya yaitu -mengatur hubungan yang cfcktif antara dua bciah pihak 

utama dalam proses belajar-siswa dan pelajaran. 

Adapun bentuk media massa, secara garis besar, ada dua jenis, yaitu: 

media cetak (surat kabar dan majaiah, termasuk buku) dan media 

elektronik seperti televisi, radio dan termasuk internet. Keberadaan madia 

massa dalam kehidupan masyarakat tidak dapat dianggap remeh, karena 

media massa merupakan satu komponen yang ada di daiam masyarakat. 

Apabila media massa mengambil tempat didalam masyarakat dan menjadi 

bagian dari suatu sistem masyarakat seluruhnya. Oetama (1989) 

m.engemukakan bahwa "media massa daiam suatu negara., tidak berada di 

luar masyarakat itu, melainkan dalam masyarakat. Media massa menjadi 
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bagian dari masyarakat, dan karena itu juga menjadi bagian dari suatu 

sistem masyarakat secara keseluruhan". 

Dari pendapat di atas jelas bahwa media massa bergantung dan 

mempengaruhi sepenulu1ya kepada tingkat pendidikan dan pengetahuan 

seseorang. Menurut Sumadira (2005) fungsi utama dari media massa ialah 

rnenyampaikan informasi kepada masyarakat dan setiap informasi yang 

disampaikan harus bersifat akurat, faktual, menarik, benar, lengkap-utuh, 

berimbang, relevan, dan bennanfaat. Sehingga apapun infonnasi yang 

disebarluaskan media massa hendaknya dalam kerangka mendidik. 

Media menampilkan diri sendiri dengan peranan yang diharapkan, 

dinamika masyarakat akan terbentuk, dimana media adalah pesan. Jenis 

media massa yaitu media yang berorientasi pada aspek: 1) Penglihatan 

(verbal visual), misalnya media cetak, 2) Pendengaran (audio) semata­

mata (radio, tape recorder) verbal vokal dan 3) Pada pendengaran dan 

penglihatan (televisi, film, video) yang bersifat verbal visual vokal 

(Liliweri, 2001). Media massa (pers) bukan hal barn di tengah-tengah 

masyarakat. Media massa adalah salah satu instrument yang 

mempengaruhi kehidupan, dan perubahan yang ada di masyarakat, baik 

secara hukw11, ekonomi, politik; budaya dan keamanan. Karena itulah lahir 

istilah media massa sebagai pilar demokrasi keempat yang juga telah 

dijamin kemerdekaannya dan diakui keberadaannya oleh Undang-undang 

Dasar 1945-, seperti halnya tiga pilar demokrasi lainnya, yakni kekuasaan, 

legislatif, dan yudikatif. 
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Media massa sesungguhnya adaiah alat-alat dalam komunikasi yang 

bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audiens dalam 

j umlah yang luas dan heterogen. Kelebihan media massa dibanding dengan 

jenis konmnikasi lain ad.aiah ia bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. 

Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada 

waktu yang tak terbatas (N urudin, 2007). Dimana tuj uannya adalah 

sebagai institusi pelopor perubahan sistem sosial, hukum, politik, budaya 

bahkan sistem secara umum yang ada di masyarakat yang pada akhimya 

mempengaruhi perubahan masyarakat itu sendiri. 

Menurut (Cangara, 2002) media massa adalah aiat yang digunakan 

dalam penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) 

dengan menggunakan alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, 

radio, teievisi. Sedangkan menurut (Rakhmat, 2001) media massa adalah 

faktor lingkungan yang mengubah perilaku khalayak melal ui proses 

pdaziman klasik, pelaziman operan atau proses imitasi (belajar sosial). 

Dua fungsi dari media massa adalah media massa memenuhi kebutuhan 

akan fantasi dan informasi. 

Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikasi 

beijumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya adalah surat kabar, 

radio, televisi, dan film bioskop, yang beroperasi dalam bidang infonnasi, 

edukasi dan rekreasi, aiau dalam istilah lain penerangan, pendidikan, dan 

hiburan. Keuntungan komunikasi dengan menggunakan media adalah 
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bahwa media massa menimbulkan keserempakan, artinya suatu pesan 

dapat diterima oleh komunikasi yang jurnlah relatif banyak. Jadi untuk 

menyebarkan informasi, media massa sangat efektif yang dapat mengubah 

sikap, pendapat dan perilaku komunikasi (Effendy-; 2000). 

Selanjutnya Soehadi, (1978) media massa adalah "sarana 

penyampaian pesan yang berhubungan langsung dengan masyarakat luas 

misalnya radio, televisi, dan surat kabar". Media adaiah bentuk jamak dari 

medium yang berarti kelompok atau kumpulan. Dengan demikian, 

pengertian media massa adalah perantara atau alat-alat yang digunakan 

oleh massa dalam hubungam1ya satu sama lain. 

Media rnassa merupakan alat-alat dalam komunikasi yang dapat 

menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audiens yang luas dan 

heterogen. Keiebihan media massa dibandingkan dengan jenis komunikasi 

lain adalah media massa dapat mengatasi hambatan ruang dan waktu 

bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada 

waktu yang tak terbatas (Nuruddin.-, 2004). 

Melvin Defleur ( 1975) menyebutkan sebagai "instinctive S-R theory", 

media menyajikan stimuli perkasa yang secara seragam diperhatikan oleh 

massa. Stimuli ini membangkitkan desakan, emosi, atau proses lain yang 

hampir tidak terkontrol oleh individu. Setiap anggota massa memberikan 

respons yang sama pada stimuli yang datang dari media massa. Karena 

teori ini mengasumsikan massa yang ti<iak berdaya ditembak oleh stimuli 

media massa, teori ini disebut juga "teori peluru" (bullet theory) atau 
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"model jarw11 hipodem1is" (Raklnnat, 1984), yang menganalogikan pesan 

komunikasi seperti obat yang disuntikkan dengan jarum ke bawah kulit 

pasien. Elisabeth Noelle-Neuman (1973) menyebut teori ini "the consept 

of powerful mass media". 

Menurut Van den Haag dan kritikus sosial lainnya, media massa 

menimbulkan depersonalisasi dan dehumanisasi manusia. Media massa 

menyajikan bukan saja realitas kedua, tetapi karena distorsi, media massa 

juga "menipu" manusia; memberikan citra dunia yang keliru. Dalam 

terminologi C. Wright ~fills, media massa memberikan rumus hidup yang 

didasarkan pada "pseudoworld" (dunia pulasan), yang tidak "attuned to 

the development of human heing" (Mills, 1968) - yang tidak serasi dengan 

perkembangan manusia. 

Lee Loevinger ( 1968) mengemukakan teori komunikasi yang 

disebutnya sebagai " reflective- projective theory". Bahwa media massa 

adalah cem1in masyarakat yang mencenninkan suatu citra yang ambigu 

dapat menimbulkan tafsiran yang bem1acam-macam-, .sehingga pada media 

massa setiap orang memproyeksikan atau melihat citranya. Media massa 

rnencem1inkan citra khalayak, dan khalayak memproyeksikan citranya 

pada penyajian mt:dia massa. Pengaruh media massa terasa lebih kuat iagi-; 

karena pada masyarakat modern orang memperoleh banyak informasi 

tentang dunia dari media massa. Mungkin ada yang menganggap tulisan 

para kritikus sosfal itu terlaiu pesimis. Tetapi benang merah yang menjalin 

seluruh kritik itu dapat diterima, yakni media massa sering menampilkan 
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lingkungan sosial yang tidak sebenamya, Dengan cara itu, media massa 

membentuk citra khalayaknya ke arah yang dikehendaki media tersebut. 

Uraian di atas rnenjclaskan bagaimana media massa menampilkan realitas 

t.angan kedua, memberikan status, dan menciptakan stereotip. 

b. Karakteristik Media Massa 

Karakteristik atau ciri khas pada media massa pada intinya yaitu media 

yang ditujukan kepada khalayak umum sebagai sasarannya, hubungan 

antara komunikator dan komunikan hanya bersifat interpersonal tidak 

terdapat hubungan yang tirnbal balik, terjadi kontak yang-keserempakan 

dengan banyak orang yang terpisah satu sa1na lain, memil-iki struktur 

organisasi yang melembaga secara jelas dan 1s1 yang disampaikan 

mengenai kepentingan umum. 

Karak'teristik atau ciri khas pada media massa pada intinya yaitu media 

yang dituj ukan kepada khalayak umum sebagai sasarannya, hubungan 

antara komunikator dan komonikan hanya bersifat interpersonal tidak 

terdapat lrnbungan yang timbal balik, terjadi kontak yang keserempakan 

dengan banyak orang yang terpisah satu sama lain, memiliki struktur 

organisasi yang - melembaga secara jelas dan isi yang disampaikan 

mengenai kepentingan umum. Namun dari kedua jenis media massa baik 

cetak maupun elektronik memiliki perbedaan dari sifat maupun bentuknya. 

Menurut Effendi (2005) kedua jenis--media massa tersebut mempunyai 

perbedaan yang khas yaitu sebagai berikut: 
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Pesan-pesan yang disiarkan media massa elektronik hanya sekilas 

sehingga khalayak hams selalu berada di depan pesawat, sedangkan pesan­

pesan yang disiarkan melalui media cetak dapat diulang untuk dipelajari 

serta disimpan untuk dibaca pada setiap kesempatan. Kedua jenis media 

massa tersebut baik cetak maupun elektronik memiliki karakteristik 

masing-masing. Media cetak/surat kabar memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan televisi maupun media iainnya. 

Karakteristik media surat kabar menurut Suwardi (1993): Bahwa 

media rnassa pada umunmya berfungsi sebagai wadah informasi yang 

disampaikan dari satu sumber kesejumiah sasaran. Surat kabar mempunyai 

karakter tersendiri sesuai dengan surat kabar itu sendiri. Oleh Karena itu 

dengan surat kabar sudah jelas bahwa khalayak adalah mereka yang bisa 

membaca. Liputam1ya tcrgantung bagaimana dan siapa pembacanya, jadi 

bisa sangat heterogen bisa juga homogen. Namun paling penting ialah 

bahwa dampaknya tidak seketika. Ia membutuhkan waktu yang cukup 

lama.; sernenta.ra pengulangan suatu infonnasi actuai akan selaiu 

mempercepat dampak yang dirasakan. 

Kesimpulan dari pendapat di atas bahwa media cetak karakteristiknya: 

i) Membaca merangsang orang untuk berinteraksi dengan aktif 

berpikir dan mencema secara reflektif dan kreatif, sehingga 

lebih berpeluang membuka dialog dengan pembaca/ 

masyarakat. 
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.2) Media cetak, baik koran atau majalah reiatif iebih jelas siapa 

masyarakat konsumennya. Sementara media elektronik 

seringkali sulit mengukur dan 1T1engetahui siapa konsumen 

mereka. Dengan demikian koran atau majalah 1ebih mewakili 

opini kelompok masyarakat. 

3) Kritik sosial yang disampaikan melalui media cetak akan lebih 

berbobot atau lebih efektif karena diulas secara lebih mendaiam 

dan bisa menampung sebanyak mungkin opini pengamat serta 

aspirasi masyarakat. 

4) Media cetak iebih bersifat fieksibei, mudah dibawa ke mana­

mana, bisa disimpan (dikliping), bisa dibaca kapan saja, tidak 

terikat waktu. 

5) Dalam hal penyajian ikian, walaupun media cetak daiam 

banyak hal kalah menarik dan atraktif dibanding media 

elektronik namun disegi lain bisa disampaikan secara lebih 

infonnatif, lengkap dan spesifik untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

Sedangkan karakteristik media elektronik adalah: 

1) Media eiektronik ditujukan untuk semua khalayak, baik yang 

biasa membaca maupun yang tidak bisa membaca. Sehingga 

pesan yang diterima dari media elektronik lebih kuat 

pengaruhnya terhadap sikap; perilaku dan tanggapan 

masyarakat. 
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2) Pesan dari media elektronik hanya sekiias, sehingga khaiayak 

harus selalu berada di depan pesawat , sedangkan pesan yang 

disampaikan melalui media cetak dapat diulang untuk dipelajari 

serta disimpan untuk dibaca pada setiap kesempatan.. 

Karakteristik Media Massa menurut Cangara (2006): 

1) Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media 

terdiri dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, 

pengelolaan sampai pada penyajian informasi. 

2) Bersifat satu arah, a1tinya komunikasi yang dilakukan kurang 

memungkinkan terjadinya diaiog antara pengmm dan 

penerima. Kalaupun terjadi reaksi atau wnpan balik, biasanya 

memerlukan waktu dan tertunda. 

3) Mciuas dan scrcmpak, artinya dapat mcngatasi rintangan waktu 

dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Begerak secara luas 

dan simultan, dimana informasi yang disampaikan diterirna 

oieh banyak orang daiam waktu yang sama. 

4) Memakai peralatan teknis a tau mekanis, seperti radio, televivi, 

surat kabar, dan semacamnya. 

5) Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa 

saja dan dimana saja tanpa mengenal bata.s usia, jenis kelamin, 

dan suku bangsa. 

59 
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Karakteristik Media Massa menurut Djafar H Assegaf (i 98 i ): 

1) Komunikasi yang terjadi dalam media massa bersifat searah. 

Komunikasi tidak dapat memberikan tanggapan secara 

langsung kepada komun.ikatomya yang biasa disebut dengan 

tanggapan yang tertunda (delay feedback). 

2) Media massa menyaj ikan rangkaian atau aneka pilihan materi 

yang iuas, bervariasi. Ini menunjukkan bahwa pesan yang ada 

dalam media massa berisi rangkaian dan aneka pilihan materi 

yang luas bagi khalayak atau para komunikannya. 

3) Media massa dapat menjangkau sejumlah besar khalayak, 

Komunikan dalam media massa berj um I ah besar dan menyebar 

dimana-mana, serta tidak pernah bertemu dan berhubungan 

secara personal, 

4) Media massa menyajikan materi yang dapat mencapai tingkat 

intelek rata-rata. Pesan yang disajikan dengan bahasa yang 

urnum sehingg-a 4apat dipahami oleh seluruh lapisan intelektua1 

baik komunikasi dari kalangan bawah sampai kalangan atas. 

5) Media massa diselenggarakan oleh lembaga masyarakat atau 

organisasi yang terstruktur. Penyelenggara atau pengelola 

media massa adalah lembaga masyarakat/organisasi yang 

teratur dan peka terhadap pennasalahan kemasyarakatan. 
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6J 

c. Fungsi wiedia Niassa 

Menurut Muhtadi dalam bukunya "Jurnalistik Pendekatan Teori dan 

Praktek" (1999), fungsi dari media massa adalah sebagai berikut: 

i) Menyiarkan infonnasi 

Fungsi ini merupakan fungsi utama media massa, sebab masyarakat 

membeli media tersebut adalah karena memerlukan informasi tentang 

berbagai hal yang terjadi di dunia ini. 

2)Mendidik 

Dalam fungsi ini media memperlihatkan bahwa pesan-pesan atau tulisan­

tuiisan yang disajikan oieh media massa mengandung pengetahuan serta 

sekaligus dapat dijadikan media pendidikan massa. 

3)Menghibur 

Dalam memainkan fungsinya µntuk menghibur, me<lia nwssa biasanya 

menyajikan rubrik-rubrik atau program-program yang bersifat hiburan. 

4) Mempengaruhi 

Melalui fungsi mempengaruhi pers memegang peranan penting daiam 

tatanan kehidupan masyarakat. Secara luas fungsi ini juga digunakan 

oleh media untuk menguasai pendapat dan tanggapan dari masyarakat. 

Ditinjau dari sasaranikomunikan media massa maka setiap manusia 

menerima pesan apakah dari media cetak, elektronik atau online akan 

rnengadakan reaksi yang berbeda-beda karena setiap rnanusia 

mempunyai karakter dan kepentingan yang berbeda pula. 
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d . .Pemberitaan 

l) Defenisi Berita dan Pemberitaan 

Banyak orang mendefinisikan berita sesuai dengan sudut pandangnya 

masing-masing. Dengan kata lain, dapat dikatakan beium ada defenisi berita 

secara universal. Untuk memperkuat penyajian atas peristiwa apa yang 

sedang kita pantau dan bagaimana menyajikannya, reporter pencari berita 

harus mempunyai defenisi sendiri mengenai lingkup pekerjaannya. 

Dalam buku Here's the News yang dihimpun oleh Paul De Maeseneer, 

berita didefinisikan sebagai informasi baru tentang kejadian baru, penting, 

dan bennakna (significant) , yang berpengaruh pada para pendengarnya serta 

relevan dan layak dinikmati oleh mereka (Olii, 2007). Defenisi berita tersebut 

mengandung unsur yang : a) Baru dan penting, b) Bennakna dan 

bcrpcngaruh, c)Menyangkut hidup orang banyak, d) Reievan dan menarik 

Kategori berita merupakan kategori terbesar dalam sajian media. Berita 

bisa saja berupa propaganda, informasi salah, dan informasi yang 

menyi1npang atau berita yang non-infomrntif. Menurut Walter Lippman 

(Mcquail, 1996), berita bukanlah cermin kondisi sosial, tetapi laporan tentang 

salah satu aspek yang telah menonjolkannya sendiri. Dengan demikian, 

perhatian masyarakat diarahkan pada hal-hai yang menonjol dan bemiiai 

untuk diperhatikan. 

Pemberitaan atau reportase adalah laporan lengkap ataupun interpretatif 

(teiah disajikan sebagaimana dianggap penting oieh redaksi pemberitaan) 

ataupun berupa pemberitaan penyelidikan (investigatif reporting) yang 
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merupakan pengkajian fakta-fakta lengkap dengan la.tar bela.kang, 

trend/kecenderungan, yang mungkin terjadi dimasa mendatang. 

2) Kriteria Urnurn Nilai Berita 

Kriteria umum nilai berita merupakan acuan yang d.apat digunakan oieh 

para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk memutuskan fakta yang 

pantas dijadikan berita dan memilih mana yang lebih baik. Kriteria umum 

niiai berita merujuk pada 9 hal di bawah ini, yaitu: 

a) Keluarbiasaan (Unusualness) 

Berita adalah sesuatu yang luar biasa. Oleh karena itu semakin besar 

suatu peristiwa; semakin besar nilai berita yang ditimbuikannya. Niiai 

berita peristiwa luar biasa dapat dilihat dari 5 aspek: lokasi peristiwa, 

waktu peristiwa, jw11lah korban, daya kejut peristiwa, dan dampak 

yang ditimbulkan peristiwa tcrscbut. 

b) Kebaruan (Newness) 

Berita adalah semua apa yang terbaru. Berita adalah apa saja yang 

disebut hasii karya terbaru. Qleh karena itu, semua hai yang barn, apa 

pun namanya, pasti memiliki nilai berita. 

ct Akibat (impact) 

Berita. adala.h segala sesuatu yang berdampak iuas. Suatu peristiwa 

tidak jarang menimbulkan dampak besar dalarn kehidupan 

masyarakat. 
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d) Aktuai (Timeliness) 

Berita adalah peristiwa yang sedang atau baru terjadi. Berita adalah 

apa yang terjadi hari ini, apa yang masih beJum diketahui tentang apa 

yang akan terjadi hari ini, atau adanya opini berupa pandangan dan 

penilaian yang berbeda dengan opini sebelwnnya sehingga opini 

tersebut mengandung informasi penting dan berarti. 

e) Kedekatan (Proximity) 

Berita adalah Kedekatan-.kedekatan mengandung dua arti.Kedekatan 

geografis dan kedekatan psikologis. Kedekatan geografis menunjuk 

pada suatu peristiwa yang terjadi di sekitar tempat tinggai. Kedekatan 

Psikologis lebih banyak ditentukan oleh tingkat keterikatan pikiran, 

perasaan dan kejiwaan seseorang dengan suatu objek peristi wa. 

f) Infon11asi (Information) 

Berita adalah infonnasi. Menurut Wilbur Schramm, informasi adalah 

segala yang menghilangkan ketidakpastian. 

g) Konflik (Conj7ict) 

Berita adalah konflik atau segala sesuatu yang mengandung unsur atau 

sarat dengan dimensi pe1ientangan.Konflik dan pertentangan, 

ml;!rupW<.an sumber berita yang tak pernah kering dan tak pernah 

habis. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)13/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kamariah - Pengaruh Pemberitaan Media Massa dan Sikap Komunitas LGBT...



65 

h) Orang Penting (Prominence) 

Berita adalah tentang orang-orang penting, orang-orang temama, 

pesohor, selebriti, figure publik. Orang-orang penting, orang-orang 

terkemuka, di mana pun selalu mem.buat berita. 

i) Ketertarikan Manusiawi (Human Interest) 

Suatu peristiwa terkadang tidak menimbulkan efek berarti pada 

seseorang, sekelompok orang, atau bahkan pada masyarakat, tetapi 

telah menimbulkan getaran pada suasana hati, suasana kejiwaan, dan 

alam perasaannya. 

j ) Kejutan (Surprising) 

Kejutan adalah sesuatu yang datangnya tiba-tiba, diluar dugaan, tidak 

direncanakan, diluar perhitungan, tidak diketahui sebel umnya. 

e. Kategori Riset Pemberitaan 

Dalam melakukan riset terhadap suatu bentuk pemberitaan pada sebuah 

media dibutuhkan tolak ukur yang tepat. Oleh karena itu Mcquail (1992) 

membuat kategor.isasi untuk mengukur "Media Performance" dalam meriset 

mengenai pemberitaan (Kriyantono, 2008), yaitu: 

a. Faktualitas (Factualness) 

lvfaint-point (apakah ada pencampuran antara fakta dan opini), niiai 

informasi (kedalaman berita), kemudahan untuk dipahami (readability), 

dapat tidaknya dikonfirmasi dengan sumber berita (checkubility). 

b. Keakuratan (Accuracy) 

Verifikasi terhadap fakta, relevansi sumber berita, dan akurasi penyajian. 
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c. Keiengkapan isi berita (Completeness) 

Mencakup 5W+ lH (What, Who, Where, Why, When, How) 

d. Hubungan (Relevance) 

Proximity psikografis; proximity geogJ'afis, timeless. significance, 

prominence, dan magnitude. Dengan kata lain, yang dimaksud relevan 

adalah berkaitan dengan nilai berita. 

e, Keseimbangan (Balance) 

Ada atau tidak ada "Source Bias" (penampilan satu sisi dalam penampilan, 

seperti ketidak seimbangan sumber berita), ada atau tidak ada "Slant" 

(kecenderunganrberita miring), dan ketidakseimbangan. 

f. Netralitas (Neutrality) 

Sensiunalism, stereotype, jun.xtaposition (membandingkan dua hat yang 

tidak sebanding), dan linkages (membandingkan dua ha! yang tidak 

relevan). 

2.4. Sikap Komunitas LGBT 

a. Pengertian Sikap 

Menurut Allport (Azwar, 1988) menyatakan bahwa sikap merupakan 

kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara tertentu. Menurut 

Bruno (1987), sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap 

untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap objek tertentu. 

$ehubungan dengan ini Raab dan Lipset mengemukakan definisi sikap., yaitu 

sikap bukanlah suatu benda, ini adalah proses suatu interaksi yang melibatkan 
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tidak saja orang dan objek, tetapi semua faktor lain yang hadir dalam setiap 

situasi (Ahmad, 2002). 

Kondisi lingkungan dan situasi pada suatu saat dan disuatu tempat tidak 

disangsikan lagi pengaruhnya terhadap pemyataan sikap seseorang. Daiam 

keadaan terancam keselamatannya secara langsung atau tidak langsung, orang 

akan cenderung menyatakan sikap yang dapat menyelamatkan lingkungannya, 

walaupun tidak sesuai dengan hati nuraninya sendiri. Untuk mencapai tujuan­

tujuan tertentu, orang cenderung menunjukkan sikap yang sesuai dengan 

harapan-harapan orang lain, bukan yang sesuai dengan isi hatinya. Oleh sebab 

itu sikap dapat dipengaruhi oieh keadaan sekitamya (Waigito, 

1990).Berdasarkan beberapa pendapat seperti yang diuraikan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa sikap sangat besar sekali dipengaruhi oleh atau dari 

iingkungn tempatnya berinteraks.i dengan individu lainnya. Baik untuk 

pengaruh yang positif dan pengaruh yang negatif. Jadi dalam hal ini individu 

sendirilah yang menentukan ataupun bereaksi kemana arah sikapnya. 

Beberapa definisi teiah ctikemukakan oleh par.a ah.ii mengenai sikap. Bahkan 

ada beberapa ahli yang berpendapat bahwa psikologi sosial menempatkan 

masalah sikap sebagai problem sentralnya. Jadi dengan mengetahui sikap 

seseorang, orang akan mendapatkan gambaran kemungkinan perilaku yang 

timbul dari orang yang bersangkutan. Keadaan ini menggambarkan hubungan 

sikap dan perilaku (Walgito, 1990). 

Istiiah sikap daiam bahasa Inggris disebut "attitude"-, kata ini untuk 

menunjuk suatu status mental seseorang yang pertama kali digunakan oleh 
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Spencer ( 1962). Bagi para ahli psikologi, perhatian terhadap sikap berdasarkan 

pada alasan perbedaan individual. Mengapa individu yang berbeda 

memperlihatkan tingkah laku yang berbeda di dalam situasi yang berbeda pula. 

Gejala ini muncul oleh adanya perbedaan sikap tad.i (Ahmadi, 2002). 

Di dalam berhubungan dengan orang lain tidak hanya berbuat begitu saja, 

tetapi juga menyadari perbuatan yang dilakukan dan menyadari pula situasi 

yang ada sangkut pautnya dengan perbuatan itu. Kesadaran itu tidak hanya 

tingkah laku yang sudah terjadi, tetapi juga tingkah laku yang mungkin akan 

terjadi . Kesadaran individu inilah yang menentukan perbuatan-perbuatan yang 

mungkin terjadi itulah yang dinamakan sikap. Jadi sikap ialah suatu hal yang 

menentukan sikap yang hakekat, baik perbuatan sekarang maupun perbuatan 

yang akan datang (Ahmad, 2002). 

Mcnurut Thomas (dalam Ahmad, 2002) sikap seseorang seialu diarahkan 

terhadap suatu hal atau suatu objek tertentu, tidak ada satu sikap pun yang 

tanpa objek. Misalnya sikap seorang muslim terhadap daging babi yang 

dianggapnya sebagai makanan yang har~m . Sedangkan menurut Krech dan 

Crutenfield (2003) jelas bagaimana kaitan antara sikap dan perilaku. Perilaku 

seseorang akan di warnai atau dilatarbelakangi oleh sikap yang ada pada orang 

bersangkutan. Tetapi pendapat .i.ni berbeda den.ga11 Leon Festinger (dalam 

Walgito, 1999) bahwa perilaku seseorang tidak dilatarbelakangi oleh sikap 

yang ada pada orang yang bersangkutan, ini berarti bahwa bila sikap berubah 

tidak akan mengubah periiaku seseorang, 
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Myers (dalam Walgito, 1999) bahwa perilaku itu merupakan sesuatu yang 

akan banyak dipengaruhi dari lingkungan. Demikian pula sikap yang 

diekspresikan juga merupakan sesuatu yang dipengaruhi oleh keadaan 

sekitamya. Orang tictak dapat mengukur sikap secara iangsung adalah sikap 

yang menampak, dan sikap yang menampak adalah perilaku. 

Mengenai sikap, Thurstone (dalam Walgito, 1999) juga berpendapat bahwa 

sikap bersifat positif atau negatif yang berhubungan dengan objek psikologi, 

yang maksudnya orang yang memiliki sikap positif terhadap suatu objek 

apabila ia suka (like) atau sikap yang favourable, sebaliknya orang yang 

memiliki sikap negatif terhadap objek apabila ia tidak suka (dislike) atau 

sikapnya unpavourable. 

Di samping itu ada pendapat dari Zimbardo dan Ebbesen, yang mengatakan 

bahwa sikap adaiah suatu predisposisi yaitu keadaan mudah dipengaruhi 

terhadap seseorang, ide atau objek yang berisi komponen kognitif (beliefs), 

kornponen afektif (feelings) dan konatif (behaviour tendencies). Komponen 

kognitif dan afektif seseorang d.iharapkan dapat mernprediks.i tingkah iaku 

(konatif) dari orang tersebut. Komponen afektif sangat dipengaruhi tradisi, 

kebiasaan, budaya dan lingkungan sosialnya. Komponen konatif merupakan 

cara berfikir yang dipengan.Jhi oleh pendidikan, pengalaman, dan pengetahuan 

yang dimilikinya. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pendapat ahli, 

bahwa adanya kaitan antara sikap dan perilaku-, sikap dan perilaku saiing 

berpengaruh satu dengan lainnya. Karena sikap yang ada pada seseorang akan 
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memberikan wama atau corak pada periiaku atau perbuatan orang yang 

bersangkutan. Dengan mengetahui sikap seseorang orang dapat menduga 

bagairnana respon atau perilaku yang akan diambil oleh orang tersebut, 

terhadap sesuatu masalah atau keadaan yang dihadapinya. 

New Comb (2003), memberikan pendapat tentang sikap, yang mana ta 

menghubungkan sikap dengan komponen kognitif dan komponen konatif, 

nan1UJ1 komponen afektif justru tidak tampak. Lain iagi pendapat Rokeach 

( dalam Walgito, 1999) yaitu sikap merupakan predisposisi untuk berbuat dan 

berperilaku, kemudian Gerungan ( 1990) memberikan pengertian sikap atau 

attitude sebagai sikap terhadap objek tertentU-, yang merupakan sikap 

pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap yang mana berkecenderungan 

untuk bertindak sesuai dengan sikap objek tadi dengan kata lain sebagai sikap 

dan kesediaan bcrcaksi scsuatu hal. 

Seorang psikolog Baldwin (dalam Walgito, 1999) menyatakan bahwa paling 

sedikit ada dua bentuk peniruan, satu didasarkan pada kebiasaan kita dan yang 

lainnya didasarkan pada wawasan kita atas diri kita sendiri dan atas orang iain 

yang perilakunya kita tiru. Waiau dengan konsep yang berbeda seorang 

sosiolog Cooley ( dalam Walgi to, 1999) sepaham dengan pandangan Baldwin. 

Keduanya memfokuskan perhatian mereka kepada periiaku sosiai yang 

melibatkan proses mental atau kmmitif. Kemudian banyak para psikolog sosial 

menggunakan konsep sikap (attitude) w1tuk memahami proses mental atau 

kognitif tadi. 
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J adi berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah 

kecenderungan individu untuk memahami, merasakan, bereaksi dan 

berperilaku terhadap suatu objek yang merupakan hasil dari interaksi 

komponen kognitif, afektif dan konatif sikap juga merupakan orgamsas1 

pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang disebut ajeg, 

yang disertai adanya perasaan tertentu dan memberikan dasar pada keoada . . 

orang tersebut untuk membuat respon atau berperiiaku dalam cara tertentu 

yang dipilihnya. 

b. Komponen Sikap 

Menurut Azwar (2007) menyatakan bahwa sikap memiliki 3 komponen 

yaitu: 

i) Komponen kognitif yang merupakan komponen yang berisi 

kepercayaan seseorang mengena1 apa yang berlaku atau apa yang 

benar bagi objek sikap. 

2) Komponen afektif yang merupakan komponen yang menyangkut 

masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. 

Secara umum, komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki 

terhadap sesuatu. 

3) Komponen perilaku a.tau komponen konatif dalam struktur sikap 

menunjukkan bagaimana perilaku a.tau kecenderungan berperilaku 

yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang 

dihadapinya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, Sikap seseorang akan menjadi kuat 
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disebabkan suatu kepercay.aan atau kesadaran yang tinggi tentang sesuatu melalui 

proses psikologis antara ketiga unsur tersebut. Adapun fungsi Sikap menurut 

Ahmadi (2007: 165-167) adalah sebagai bcrikul: 

1) Sikap ber.fungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri . 

2) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku. 

3) Sikap berfw1gsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman 

4) Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian. 

c. Karakteristik Sikap 

Menurut Brigham (dalam Dayakisni dan Hudiah, 2003) ada beberapa ciri 

atau karakteristik dasar dari sikap, yaitu : 

1) Sikap disimpulkan dari cara-cara individu bertingkah laku. 

2) Sikap ditujukan mengarah kepada objek psikologis atau. kategori, dalam 

hal ini skema yang dimiliki individu menentukan bagaimana individu 

mengkategorisasikan objek target dimana sikap diarahkan. 

3) Sikap dipeiajari. 

4) Sikap mempengaruhi perilaku. Memegang teguh suatu sikap yang 

mengarah pada suatu objek memberikan satu alasan untuk berperilaku 

mengarah pada objek itu dengan suatu cara tertentu. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap 

Az\var (2007) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang rnempengaruhi 

pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi , kebudayaan, orang lain yang 
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dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan iembaga 

agama, serta faktor emosi dalam diri individu. 

1) Pengalaman pribadi 

Middiebrook (dalam Azwar, 2007) mengatakan bahwa tidak adanya 

pengalaman yang dimiliki oleh seseorang dengan suatu objek psikologis, 

cenderung akan membentuk sikap negatif terhadap objek tersebut. Sikap 

akan lebih mudah terbentuk jika yang diaiami seseorang terjadi dalam 

situasi yang melibatkan faktor emosional. Situasi yang melibatkan emosi 

akan menghasilkan pengalaman yang lebih mendalam dan lebih lama 

membekas. 

2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting 

Pada umwnnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis 

atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya penting. 

Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi 

dan keinginan untuk rnenghindari konflik dengan orang yang dianggap 

penting tersebut. 

3) Pengaruh Kebudayaan 

Burrhus Frederic Skinner, seperti yang dikutip Azwar sangat menekankan 

pengaruh iingkungan (termasuk kebudayaan) daiam membentuk pribadi 

seseorang. Kepribadian merupakan pola perilaku yang konsisten yang 

menggambarkan sejarah penguat (reiriforcement) yang kita alami 

(Hergenhan daiam Azwar, 2007). Kebudayaan memberikan corak 
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pengaiaman bagi individu dalam suatu masyarakat. Kebudayaan telah 

menanamkan garis pengarah sikap individu terhadap berbagai masalah. 

4) Media Massa 

Berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah 

dan lain-lain mempunyai pt:ngaruh yang besar <lalam pembentukan opini 

dan kepercayaan individu. Media massa memberikan pesan-pesan yang 

sugestif yang mengarahkan opini seseorang. Adanya infonnasi baru 

mengena1 sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi 

terbentuknya sikap terhadap ha! tersebut. Jika cukup kuat, pesan-pesan 

sugestif akan memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga 

terbentuklah arah sikap tertentu. 

5) Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 

Lembaga pendidikan se1ia lcmbaga agama scbagai sesuatu sistem 

mempunya1 pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya 

meletakkan dasar penge1iian dan konsep moral dalarn diri individu. 

Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boieh 

dan tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat 

keagamaan serta ajaran-ajara1mya. Konsep moral dan ajaran agama sangat 

menetukan sistem kepercayaan sehingga tidaklah mengherankan kalau 

pada gilirannya kemudian konsep tersebut ikut berperanan dalam 

menentukan sikap individu terhadap sesuatu ha!. Apabila terdapat sesuatu 

hal yang bersifat kontroversial-, pada umumnya orang akan mencari 

informasi lain untuk memperkuat posisi sikapnya atau mungkin juga orang 
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tersebut tidak menga.mbil sikap memihak Dalam hai seperti itu, ajaran 

moral yang diperoleh dari lembaga pendidikan atau lembaga agama sering 

kali menjadi determinan tunggal yang menentukan sikap. 

e. Fungsi Sikap 

Katz (1964) dalarn buku Wawan dan Dewi (2010:23) sikap mempunya1 

beberapa fungsi , yaitu: 

I) Fungsi instrumental a.tau fongsi penyesuaian atau fungsi manfaat. Fungsi 

berkaitan dengan sarana dan tujuan.Orang memandang sejauh mana 

obyek sikap dapat digunakan sebagai sarana atau alat dalam rangka 

mencapai tujuan. Bila obyek sikap dapat rnembantu scseorang dalam 

mencapa1 tujuannya, maka orang akan bersifat positif terhadap obyek 

tersebut. Dernikian sebaliknya obyek sikap menghambat pe11capaian 

tujuan, maka orang akan bersikap negative terhadap sikap yang 

bersangkutan. 

2) Fungsi pertahanan ego. Fungsi ini merupakan sikap yang diambil oleh 

seseorang untuk mempertahankan ego atau akunya. Sikap ini diambil 

oleh seseorang pada waktu orang yang bersangkutan terancarn keadaan 

dirinya atau egonya. 

3) Fungsi ekspresi niiai, Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan 

jalan bagi individu untuk mengekspresikan nilai yang ada pada dirinya. 

Dengan mengekspresikan diri seseorang akan mendapatkan kepuasan 

dapat menunji.tlckan kepada dirinya. Dengan individu mengambil sikap 
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tertentu akan menggambarkan keadaan sistem niiai yang ada pada 

individu yang bersangkutan. 

4)Fungsi pengetahuan 

Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengerti dengan pengalaman­

pengalamannya, ini berarti bila seseorang mempunyai sikap tertentu 

terhadap suatu obyek, menunj ukkan tentang pengetahuan orang terhadap 

suatu obyek sikap yang bersangkutan. 

f. Berbagai Tingkatan Sikap 

Tingkatan sikap menurut Notoatmodjo (2003) adaiah sebagai berikut : 

l) Menerima (receiving) 

Menerima dapat diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 

mempertahankan stimuius yang diberikan ( objek). 

2) Merespon (responding) 

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. karena dengan 

suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang 

diberikan, terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah, adalah berarti 

orang menerima ide tersebut 

3) Menghargai (valuing) 

Indikasi sikap ketiga adalah mengajak orang lain untuk rnengerjakan atau 

mendiskusikan suatu masalah. 

4) Bertanggung jawab (responsible) 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)13/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kamariah - Pengaruh Pemberitaan Media Massa dan Sikap Komunitas LGBT...



77 

Sikap yang paiing tinggi adalah bertanggung jawab atas segala sesuatu 

yang telah dipilihnya dengan segala resiko. Pengukuran sikap dapat 

dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung dapat 

ditanyakan bagain:1ana pendapat atau pemyataan responden terhadap 

suatu objek. Sedangkan secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 

pertanyaan-pertanyaan hipotesis, kemudian ditanyakan pendapat 

responden. Dan biasanya jawaban berada daiam rentang antara sangat 

setuju sampai sangat tidak setuju. 

g. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terbentuknya Sikap 

l) Faktor intern yaitu; faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang yang 

bersangkutan sendiri. Kita tidak dapat menangkap seluruh rangsangan dari 

luar melalui persepsi, oleh karena itu kita harus memilih rangsangan­

rangsangan mana yang akan kita teliti dan mana yang harus dijauhi . 

Pilihan ini ditentukan oleh motif-motif dan kecenderungan-kecenderungan 

dalam diri kita. 

2) Faktor ekstem: yang merupakan faktor diluar manusia, yaitu: 

1) Sifat objek yang dijadikan sasaran sikap. 

2) Kewibawaan orang yang mengemukakan sikap tersebut. 

3) Sifat orang I kelompok yang mendukung sikap tersehut. 

4) Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan sikap. 

5) Situasi pada saat sikap dibentuk ( Purwanto, 1998 ). 
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2.5. l(erangka konseptuai 

-----------------------------
: PEMBERITAAN MEDIA MASSA 
I (Xl) 

Faktualitas (Factualness), 
Keakuratan (Accuracy), 

Kelengkapan berita (Completeness), 

78 

.--------------------Hubungan (Relevance), : SELF ESTEEM 
Keseimbangan (Balance) dan :- ____ 

1 
: KOMUNITAS LGBT 

Netralitas (Neutrality). : • - - - ~ (Y) 
1 ~ - - - - - - - - - - - - -1----_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_-_,_____ Power (Kekuasaasan) 
---------------------------, I 

I SIKAP KOMUNITAS LGBT 
(X2) 

Komponen kognitif 
Komponen afektif 

Komponen perilaku I komponen 
konatif 

·---~· I I 

I- - - - -· 
I 

I 

---------------------------~ 

Significance (keberartian) 
Virtue (kebajikan) 
Competence (kemampuan) • 

---------------------

Gambar 1. Kerangka konseptual 
Sumber: diolah oleh penliti 

2.6. Pengaruh Pemberitaan Media Massa terhadap Self Esteem 

Media massa memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi 

kepada masyarakat. Di Era saat ini informasi mempakan saiah satu kebutuhan 

yang sangat di cari oleh publik dan media massa merupakan wadah bagi 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Sebagaian besar masyarakat 

niengahabiskan waktunya dengan memanfatkan media masa untuk menggaii 

informasi baik infonnasi di bidang hiburan, sosial masyarakat, budaya 

terlebih di bidang politik. 

Berkembangnya teknoJog.i d.i era saat .in.i") maka berkembanglai1 puJa 

bentuk-bentuk media massa. Media massa berkembang menjadi berbagai 

macam bentuk tidak hanya berupa media cetak seperti koran, majalah, atau 

.media eiektronik seperti berita di televisi namun, dengan berkembangnya 
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Internet maka dewasa ini berkembang sangat pesat portal-portai berita online, 

akun- akun berita yang ada di jejaring sosial seperti twitter danfacebook. Hal 

ini sangat memudahkan bagi masyarakat yang haus akan berita, masyarakat 

kini bisa .. mengakses kebutuhan berita yang mereka ingin hanya dengan 

menggunakan handphone dan gadget mereka .. 

Melalui penyampaian berita dan opini, dengan sendirinya media 

meiak'Ukan fungsi kontroi dan kritik terhadap piiar kelrnasaan yang lain . 

Fungsi kontrol dan kritik ini merupakan karakteristik utama institusi media, 

sekaligus karakteristik kerja profesi wartawan .. Justru salah besar bila media 

atau wartawan bekerjasama dengan penguasa, apalagi menjadi penguasa. 

Karena masing-masing memiliki fungsi yang berbeda. Kebebasan pers pada 

dasamya bertujuan untuk meningkatkan kualitas demokrasi . 

Media massa secara pasti mempengaruhi pernikiran dan tindakan 

ld1alayak. Budaya, sosial, politik dipengaruhi -oleh media. Media massa di 

katakan sebagai kebudayaan yang bercerita. Media membentuk opini publik 

unmk membawanya pada perubahan yang signifikan . . Pesan media tidak jadi 

begitu saja, tetapi dibuat dan diciptakan oleh media massa dengan tujuan 

tertentu. Menurut Ardianto (2007:58) media massa yaitu saluran sebagai alat 

atau sarana yang di pergunakan dalam proses komunkasi masa. Media massa 

tidak hanya sekedar memberikan infonnasi dan hiburan semata, tetapi juga 

mengajak khalayak untuk melakukan perubahan perilaku. Melalui beragam 

konten media yang kbas dan unik sehingga pesan-pesan media itu teri.ihat 

sangat menarik, menimbulkan rasa penasaran khalayak. 
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Daiam proses pemberitaan, ada hai-hal yang menjadi dasr pengarub pada 

baik buruknya penilaian dalarn pemberitaan terhadap objek te1tentu. 

Pemberitaan media massa memberikan pengaruh besar bagi terbentuk:nya self 

esteem pada komunitas .LG-BT dimana apabiJa pemberitaan yang ada 

berisikan berita yang bernilai baik bagi komunitas maka pihak komunitas 

LGBT akan memiliki self esteem yang meningkat begitu pula sebaliknya 

apabiia pemberitaan yang ada berisikan berita yang bemilai buruk dan 

menyudutkan bagi komunitas maka pihak komunitas LGBT akan memiliki 

self esteem yang menurut dan memburuk. 

2.7. Penga1·uh Sikap Komunitas LGBT terbadap Seif Esteem Komun.itas 

LGBT 

Self Esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan 

memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan 

indikasi besamya kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartian , 

kesuksesan dan keberhargaan. Secara singkat Self Esteem adaiah "personal 

judgment" mengenai perasaan berharga atau berarti yang di ekspresikan dalam 

sikap-sikap individu terhadap dirinya. Sikap-sikap yang ditampilkan oleh 

anggota komunitas sangatlah memberikan kontribusi bagi tingkat kualitas seif 

esteem yang dimiliki individu dalam komunitas tersebut. 

Beane (1980) menyatakan bahwa harga diri berhubungan dengan efikasi 

diri seseorang t€ntang yang -berniiai dalam d.irinya. Seseorang yang tidak 

menghargai atau menghormati dirinya sendiri akan merasa kurang percaya diri 

dan banyak berjuang dengan segala keterbatasan dirinya, sehingga sering 
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mereka teriibat daiam tingkah laku yang salah atau rentan untuk dieksploitasi 

dan disalahgunakan oleh orang lain. Selanjutnya Beane (1980) menjelaskan 

bahwa seseorang yang memiliki perasaan menghargai diri yang rendah timbul 

karena persepsi yang subjektif dan tidak selalu akurat dengan pandangan 

orang lain. Rasa menghargai diri yang rendah seringkali berasal dari 

perbandingan yang tidak menyenangkan tentang dirinya sendiri dan orang 

iain. Selanjutnya Rosenberg (i 982) bahwa individu yang memiliki harga diri 

tinggi akan menghonnati dirinya dan menganggap dirinya sebagai individu 

yang berguna. Sedangkan individu yang memiliki harga diri yang rendah ia 

tidak dapat menerima dirinya dan n:1.enganggap d.irinya tidak berguna dan 

serba kekurangan. Sedangkan Coopersmith (1967) mengatakan bahwa harga 

diri (Self Esteem) adalah evaluasi diri yang dibuat seseorang, biasanya untuk 

dipertahankan, dan sebagian berasal dari interaksi seseorang dengan 

lingkungannya dan dari sejumlah penghargaan, penerimaan dan perhatian 

orang lain yang diterimanya. Dapat disimpulkan bahwa harga diri 

menggambarkan sejauh m.ana individu tersebut menilai dirinya sebagai orang 

yang memiliki kemampuan, keberartian, berharga, dan kompeten. harga diri 

tinggi menunjukkan perilaku menerima dirinya apa adanya, percaya diri, puas 

dengan karakter dan kemampuan diri dan individu yang memiliki harga diri 

rendah, akan menunj ukkan perhargaan buruk terhadap dirinya sehingga tidak 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. 
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2. Pengaruh Pernberitaan JWedia Massa dan Sikap KomunHas Terhadap 

Self Esteem 

Self Esteem seseorang dipengaruhi oleh individu atau kelompok yang dia 

kenaL Seseorang sering kaii bemaung atau mengasosiasikan dirinya dengan 

keberhasilan orang lain, bukan keberhasilan dirinya sendiri. Strategi ini 

bertujuan untuk meningkatkan harga dirinya (Cialdini, 1979). Sebagai 

anggota kelompok LGBT, anggota komunitas tidak bisa mengontroi 

dorongan yang muncul untuk memunculkan sikap-sikap yang selalu 

mendukung kualitas kehidupan komunitas dan kemudian akan mempengaruhi 

bagaimana baiknya hubungan antara individu-individu dalam kounitas 

kelompok. 

Pemberitaan media massa memberikan kontribusi untuk membentuk nilai 

diri dari anggota komunitas sebagaimana bahwa setiap individu dalam 

komunitas akan merasa bangga dan baik jika diceritakan dan dianggap baik 

yaitu contohnya dalam pemberitaan media massa yang memiliki pemberitaan 

yang mencerahkan nama baik atau malah menyudutkan nama komunitas yang 

kemudian secara logika akan mempengaruhi bagaimana individu 

mengahargai dirinya sendiri. 

Seianjutnya beriaku juga bagi bagaimana sikap dan menyikapi dari 

individu terhadap sesuatu keadaan dan hal-hal tertentu. Jika individu dalam 

komunitas itu memiliki sikap yang rnatang dalam menyikapi segala sesuatu 

keadaan-, maka peghargaan diri akan semakin baik dan berkualitas. 
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2.9 .. JUpotesis 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh pemberitaan media massa terhadap self esteem LGBT (Lesbian, 

Gay, .Biseksuai, dan Trangender) dengan asumsi semakin baik pemberitaan 

media massa, maka semakin baik self esteem LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, 

dan Trangender) di Kota Medan. 

2, Ada pengaruh sikap komunitas terhadap self esteem LG-BT (Lesbian~ Gay; 

Biseksual, dan Trangender) dengan asumsi semakin baik sikap komunitas 

maka semakin tinggi se(f esteem LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan 

Trangender) di Kota Medan. 

3. Ada pengaruh yang signifikan pemberitaan media massa dan sikap komunitas 

terhadap se(f esteem LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Trangender) dengan 

asumsi semakin baik pemberitaan media massa dan sikap komunitas maka 

semakin baik pula self esteem LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan 

Trangender) di Kota Medan. 
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METODE PENELITIAN 

Daiam suatu peneiitian salah satu unsur yang penting adalah metode yang 

digunakan, penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dan dalam 

bab ini akan diuraikan pokok-pokok bahasan sebagai berikut: (A) Identifikasi 

variabel penehtan, (B) Definisi operasional variabel peneiitian, (C) Popufasi-, 

sampel dan metode pengambilan sampel, (D) Metode pengambilan data, (E) 

Validitas dan Reabilitas (F) Metode Analisis Data. 

3.1. identifikasi Variabei Penelitian 

Untuk dapat menguji hipotesis terlebih dahulu diidentifikasikan variable 

penelitiannya. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitaian ini 

teniiri dari variabei bebas dan variabel terikat, yaitu: 

1. Variabel bebas : a. Pemberitaan Media Massa (X 1) 

2. Variabel terikat : Self Esteem Komunitas (Y) 

3.2. Definisi Operasionai Va.riabei Penelitia.n 

1. Self Esteem 

Self esieern adalah rasa menyukai di ri sendiri dengan berdasarkan hal-hal 

yang realistis merupakan hasil dari penilaian tentang keberanian diri dan 

nilai individu sertaa barometer individu dalam bermasyarakat. Hal ini 

84 
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merupakan suatu bentuk monitoring terhadap tingkat penenmaan dalam 

kelompok atau lingkungan. 

2. Pemberitaan Media Massa 

Media massa adaiah aiat yang digunakan daiam penyampaian pesan-pesan 

dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakan alat 

komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, televisi. Artinya suatu 

pesan dapat diterima oieh komunikasi yangjumiah reiatifbanyak. 

3. Sikap 

Sikap adalah penilaian atau pendapat seseorang terhadap stimulus atau 

objek (masaiah kesehatan, termasuk penyakit). Sikap yang terdapat pada 

individu akan memberikan warna atau corak tingkah laku ataupun perbuatan 

individu yang bersangkutan. Sikap merupakan reaksi atau objek. 

3.3. Popuiasi, Sampei dan Metode Pengambiian Sampel Popuiasi 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan individu-individu yang merupakan objek 

pengambiian data (Lubis, 20i0). Dan popu.iasi daiam peneiitian ini adaiah 

komunitas LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Trangender) di Medan 

dengan estimasi lebih kurang 1.680 orang. Angka ini didapal berdasarkan 

perhitungan atas data Organisasi Cangkang Queer per maret 2017 bahwa 

jumlah LGBT yang tergabung dalam komunitas tersebut di Kota Medan 

terdata 470 orang. 
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2. Sampei dan 1\.'Ieiode Pengambiian Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil untuk mendapatkan 

gambaran dari selumh populasi. Untuk menentukan besar kecilnya ukuran 

sampei hams mempertimbangkan berbagai faktor tennasuk besamya tenaga, 

waktu dan dana. Menurut pendapat Lubis, (2010: 21) sebagian peneliti 

mengatakan- bahwa ukuran sampel tidak boleh kurang dari 5% dari ukuran 

popuiasi, tetapi sebagian lagi mengatakan tidak kurang dari i 0% Dengan 

jumlah populasi lebih kurang 470 orang dan berdasarkan cm-cm yang 

digunakan pada penelitian ini , maka jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 47 orang. 

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Menurut Lubis (2010) purposive sampling atau sampel 

secara sengaja adalah metode penarikan sampei dari populasi dengan tidak 

mempertimbangkan peluang (non probability sampling), dimana sampel secara 

sengaja dilakukan dengan memilih sampel yang sesuai dengan kriteria tertentu 

dan mengabaikan yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut. Adapun kriteria 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Subjek adalah LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Trangender) di Kota 

Medan. 

b. Subjek telah tergabung dalam Kelompok Dukungan LGBT (Lesbian, 

Gay, Biseksual, dan Trangender) di Kota Medan. 
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3A. ]\ietode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengambil data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah metode skala. Metode skala dipergunakan 

untuk mengukur pemberitaan media massa, sikap komunitas dan self esteem. 

Menurut Hadi (1987) metode skala yaitu suatu metode pengumpulan data yang 

merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan mengenai suatu hal yang 

harus dijawab oleh subjek secara tertuiis. Metode skala mempunyai kebaikan­

kebaikan sebagai berikut : 

a. Subjek adalah seorang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri 

b. Apa yang dinyatakan oieh subjek kepada peneiiti adaiah benar dan dapat 

dipercaya. 

c. lnterpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diaj ukan kepadanya 

adaiah sama dengan yang dimaks1,1d oleh peneliti. 

Selain itu metode skala ini dipandang praktis karena : 

a. Dapat disusun dengan teliti oleh peneliti 

b. Dapat diperoleh data yang objektif dengan waktu yang relatif singkat 

c. Penyelenggaraannya sederhana 

d. Waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan lebih ekonomis 

e. Lebih menjamin keseragaman dalam perumusan kata-kata, is1 maupun 

urutan pernyataan. 
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Setelah mendapat izin dari pihak komunit.as LGBT secara langsung) maka 

untuk pengambilan, dan pengumpulan data dilakukan di rumah komunitas LGBT 

yaitu pada responden yang telah dipilih sesuai dengan kriteria penelitian yang 

telah ditentukan mew.akili kelompok Lesbian, Gay, Biseksuai-, dan 

Transgender.Untuk menjaring data variabel self esteem komunitas LGBT (Y), 

pemberitaan media massa (Xl), dan sikap komw1itas LGBT (X2) dilakukan 

dengan memberikan angket yang disusun menurut pola skala Linkert. Menurut 

Riduan (2009:86) Skala Linkert digunakan untuk mengukur sikap, pandangan dan 

persepsi seseorang atau sekelompok tentang suatu kejadian. Angket yang 

didistribusikan kepada responden untuk masing-masing variabel dilakukan 

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: ( 1) pembuatan kisi-kisi 

berdasarkan indikator variabel; (2) penyusunan butir-butir pertanyaan sesuai 

dengan indikator variabel; dan (3) melakukan analisis rasional untuk melihat 

kesesuaian dengan indikator, dan ketepatan menyusun butir angket dari segi 

bah as a 

Instnunen yang dibuat menggunakan skala Likert ini dibuat untuk menilai 

tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti dengan cara mengajukan pertanyaan 

kepada responden dengan menggunakan angket. Para responden diminta untuk 

menjawab skaia ukur yang teiah disediakan oleh peneiiti, Responden diarahkan 

menjawab dengan memberikan tanda (.,./ ) pada jawaban yang dipilih oleh para 

responden. 

Perencanaan metode skala dalam peneiitian ini adalah skala langsung yang 

diberikan langsung kepada subjek penelitian untuk menyatakan langsung 
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pendapatnya (Hadi; 1987). Dalam penelitian ini peneliti menyusun angket 

pengumpulan data variabel pemberitaan media massa, sikap komunitas LGBT dan 

self esteem LGBT yaitu sebagai berikut : 

a. S.kala pemberitaan media massa 

Skala pemberitaan media massa disusun berdasarkan karakteristiknya, 

Faktualitas (Factualness), Keakuratan (Accuracy), Kelengkapan isi berita 

(Completeness); Hubungan (Relevance) , Keseimbangan (Balance) dan Netralitas 

(Neutrality) . 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan empat 

altematif jawaban yaitu : item favourable dan item unfavourabie. Item yang 

mendukung pemyataan atau searah dengan pemyataan (favourable), mempunyai 

sistem penilaian jawaban sebagai berikut: sangat sesuai (SS) skor 4; sesuai (S) 

skor 3; tidak sesuai (TS) skor 2~ sangat tidak sesuai (STS) skor l. Sedangkan 

untuk item yang tidak mendukung pemyataan atau tidak searah dengan 

pernyataan (unfavourable), sistem penilaian jawaban sebagai berikut : sangat 

sesuai (SS) skor l ~ sesua1 (S) skor 2i tidak sesuai (TS) skor 3~ sangat tidak 

sesuai(STS) skor 4. 

Penyusunan skala pemberitaan media massa dikemukakan dalam blue 

print,berikut ; 
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Tabel 3.1. 
Blue Print Skala Pem beritaan Media Massa 

Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Favourable Unfavourable 
F aktualitas Tulis an dibuat 
fr . . L - t __ - . \ berdasarkan data 1 
~I'UCl UutneSS) l 

sebenarnya 
Menghindari segala 
bentuk manipulasi 2 8, 10 
data 

Keakuratan Kesesuaian I I 

(Accuracy) berita/tulisan dengan 3 I 9, 18 
kejadian sebenarnya 
Berita dan tulisan 
mengandung unsur 
yang benar tan pa 6 4, 7, 22, 36 
memasukkan opm1 
oribadi 

Kelengkapan isi Mencakup 5W+ lH 
24, 33 , 34, 

berita (What, Who, Where, 12 
(Completeness) Whv, When, How) 

35 

Jelas dan lengkap isi 
tulisan sehingga telah 

5, 23 37 
mewakili informasi 
tentang suatu kejadian 

Hubungan relevan ad al ah 
(Relevance) berkaitan dengan nilai 37, 39 11 , 14, 31 

berita 
Keseuaian dengan isi 38 19 
tulisan atau berita 

Keseimbangan Memunculkan tulisan 
' (Balance) vang tidak memihak 15, 28 25 

Menginformasikan 
tulisan yang 
mengandung unsur 
kesetaraan 21, 29 20 

Netralitas Tidak ada memihak 
(Neutrality) pada satu sisi dalam 

perbandingan 17 16 

Han ya 
menginformasikan 

I 
j bukan mernberi ' an 

penilaian 13, 27, 30 26, 32 
k 

TOTAL 20 20 

90 

Jlh 

1 
I 

3 

' I 

3 

5 

I 

5 

,., 
.) 

5 

2 

I 
3 

' .., 
.) 

2 

5 
40 
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b. Skafa Sikap 

Skala sikap dalam penelitian ini disusun berdasarkan kompenen sikap, 

yaitu: Komponen perilaku yang berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 

beriaku atau apa yang benar bagi objek sikap., komponen afektif yang merupakan 

komponen yang menyangkut masalah emosional subjektif, komponen perilaku 

a tau komponen konatif yang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. 

Skaia yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan empat 

altematif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat 

tidak sesuai (STS). Penyusw1an skala sikap dikemukakan dalam blue 

print, berikut 

Tabel 3.2. 
BL P . t Skal S"k K ue . rm a I ap 't LGBT omum as 

\ No \ Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

11h I ! /,, ! (-) \.' ) ' 

l Komponen Representasi apa yang dipercaya 
kognitif oleh individu pemilik sikap 11, 29 28 ,., 

-' 

Berisi persepsi, kepercayaan dan 3,27 2, 32 4 I stereoti f yang dimi l iki in di vi du 
Sesuatu yang tel ah terpolakan 10, 16 40 ,., 
dalam pikiran 

.) 

'") Komponen Perasaan yang menyangkut ,_, 
17,22,30 ,.,, ... 

t~-1 afektif aspek emosional 
,_,_, 

Perasaan yang dimiliki terhadap 
7, 18, 21 0 i::. 

I 
o, _, J 

sesuatu 

I 
Ban yak dipengaruhi oleh 14, 15, 24 9,20, 26 6 
kepercayan 

3 Komponen Kecendrungan berperilaku 4, 6, 13, 
1, 7, 37 7 

perilaku tertentu 19 
a tau Memberikan balasan ' I I yang 

I I 
komponen berarti pad a stimulus yang 12,25 31,36 4 
konatif dipercaya 

Melakukan seleksi terhadap 

~ perillaku yang dibentuk menjadi 
nyata I 19, 33 _, ,-' ! 4 I 

TOTAL 23 17 40 
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c. Skaia self esieem 

Skala self esteem dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek dari 

se(l esteem, yaitu: power (Kekuasaasan) dalam a11i kemampuan untuk mengatur 

dan mengontrol tingkah laku orang lain, significance {keberartian) adalah adanya 

kepedulian dan afeksi yang diterima individu dari orang lain, virtue (kebajikan) 

adalah ketaatan atau mengikuti standar moral dan etika, (competence) 

kemampuan} daiam arti sukses memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai oleh 

keberhasilan individu dalam mengerjakan bennacam-macam tugas atau pekerjaan 

dengan baik dari level yang tinggi dan usia yang berbeda. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala iikert dengan empat 

alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat 

tidak sesuai (STS). Penyusunan skala self esteem dikemukakan dalam blue 

print, berikut: 

Tabel 3.3. 
Blue Print Skala Self Esteem 

I No I Aspek lndikator 
Nomor Aitem 

I JJh 
I ' ' I ' \_T) 1..-J I 

l Power kemampuan untuk mengatur dan 1, 20, 22, 
(Kekuasaasan) mengontrol tingkah laku orang lain 3, l l 

32,33,35 
8 

2 Significance adanya kepedulian dan afeksi yang 
2,4, 15 12, 16, 27 6 (keberartian) diterima individu dari orang Iain i 

3 Virtue ketaatan atau mengikuti standar 
6, 21 

9, 18, 19, I 7 (kebajikan) moral dan etika 24,25 

memilih perbuatan yang baik dan 5, 13, 14, 
23,36,40 8 

bermanfaat 29,31 

4 I Competence I sukses memenuhi tuntutan prestasi 
I (kemampuan) 7, 10, 26 30, 37, 39 1 6 I 

keberhasilan individu dalam 
mengerjakan bermacam-macam 

1 
tugas 

TOTAL 

8, 28, 38 

17 

17, 34 5 

23 40 
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3.5. Vaiiditas dan ReifabiHtas Aiat Ukur 

1. Validitas 

Alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur 

tersebut dapat menunjukkan derajat ketepatan yang tinggi yang diartikan 

sebagai data yang tidak berbeda jauh antara apa keadaan yang sesungguhnya 

dengan apa yang diperoleh (Lubis, 2010). 

Menurut Azwar (i986) validitas dapat diartikan sebagai sejauh mana 

ketepatan dan kecennatan suatu instrument pengukur (tes) dalam melakukan 

fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 

apabiia tes tersebut menjahmkan .fungsi ukurnya atau memberikan hasil yang 

sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. 

Untuk mengetahui validitas angket pada penelitian digunakan kriteria 

internai dengan mencari koefisien koreiasi antara skor masing-masing item 

dengan skor total (Azwar, 1986) . Adapun teknik yang digunakan untuk 

menguji validitas alat ukur dalam penelitian ini skala diuji validitasnya dengan 

menggunakan teknis analis.is product moment rumus angka kasar dari Pearson 

dimana rwnusnya: 

Keterangan : 

r :ry 

r xy koefisien korelasi antar variabel X (skor subjek tiap butir) dengan 
variabel Y (total skor subjek dari keseluruhan butir) 
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l:XY 
IX 
I:Y 
IX2 

: J umiah dari has ii perkaiian an tar setiap X dengan setiap Y 
: Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subjek 
: Jumlah skor total butir tiap-tiap subjek 
: Jumlah kuadrat skor X 

IY2 : Jumlah kuadarat skor Y 
: Jurnlah subjek 1'T 

l'll 

2. Reliabilitas 

Selain validitasnya, data yang baik ju~a memiliki kriteria lain yaitu 

reliabilitas. Reliabilitas data terkait dengan derajat konsistensi/keajekan data 

dalam interval waktu tertentu (Lubis, 2010). 

Konsep dari reiiabiiitas afat ukur adaiah untuk mencari dan mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas dapat j uga 

dikatakan keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan 

sebagainya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap sekelompok subjek yang sama, diperoleh 

basil yang relatif sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum 

berubah (Azwar-, 1986), 

Untuk menguji Reliabilitas angket maka digunakan rumus Alpha (Azwar, 

1986) dengan rumus: 

Keterangan 
K banyaknya butir soal 
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Icn2 jumlah varins butir ( s2
) 

cn2 varians total 
Ix2 jumlah kuadrat x 
Ix jumlah x 
N jumlah responden 

3.6. JVietode Anaiisis -Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik. Adapun pertimbangan menggunakan metode analisis statistik karena 

analisis statistik dapat menguatkan suatu kesimpuian peneiitian. Menurut Lubis 

(2010), statistik merupakan salah satu alat dalam penelitian khususnya dalam hal : 

1. Mengumpulkan dan menyederhanakan data 

2, Merancang percobaan 

3. Mengukur besarnya variasi data 

4. Melakukan pendugaan parameter dan menentukan ukuran ketepatan penduga 

5. Menguji hipotesis 

6. Mempelajari hubungan antar dua peubah atau lebih. 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka teknik untuk 

meiihat hubungan variabel bebas dengan variabel tergantung adalah dengan 

menggunakan teknik analisis regresi Linear berganda. Penggunaan analisis 

regresi berganda untuk mengetahui hubungan antara beberapa prediktor dengan 

suatu kriterium tertentu dan menentukan prediktor yang dominan dalam 

mempengaruhi kriterium, serta mengetahui sumbangan efektif dari masmg-

masing prediktor. 

Rumus Analisis Regresi Linear Berganda adalah sebagai berikut: 
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(Lubis, 2010) 

Keterangan: 
Y : Variabel Tergantung (Self Esteem Komunitas LGBT) 
Xi : Variabel Bebas (Pemberitaan Media Massa) 
X2 : Variabel Bebas (Sikap Komunitas LGBT) 
bo : Besamya nilai Y jika X1 dan X2 = 0 
b1 : Besamya pengaruh X1 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 
b2 : Besamya pengaruh X2 terhadap Y dengan asurnsi X 1 tetap 
c : Sisaan atau residu (residual) 

Sebelum dilakukan analisis data rnaka terlebih dahulu dilakukan UJI 

asumsi penelitian yaitu : 

a. Uji Norrnalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

setiap masing-masing variabel telah rnenyebar secara normal. 

b. Uji Linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

rnemiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARL\N 

5.1. SiivlPULAN 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, maka dapat ditemukan beberapa kesimpulan, yaitu : 

i . Ada pengaruh positif yang signifikan antara pemberitaan media massa dengan 

mempengaruhi self esteem komunitas yang ditunjukkan oleh rx1y = 0,380 

dengan p < 0,0 l. Artinya semakin pemberitaan media massa akan semakin 

meningkatkan self esteem komunitasnya. Kemudian hasii pene.litian 

ditunjukkan oleh koefisien determinan (r2
) sebesar 0,114 yang atiinya ada 14,4 

% pemberitaan media massa mernpengaruhi se(lesteem komunitas. 

2 . Ada peng-aruh positif yang signifikan antara sikap komunitas dengan 

mempengaruhi self esteem komunitas yang ditunjukkan oleh rx2y = 0,678 

dengan p < 0,01. Artinya semakin sikap komunitas akan semakin 

meningkatkan self esteem komunitasnya. Kemudian hasii penelitian 

ditunjukkan oleh koefisien determinan (r2
) sebesar 0,460 yang artinya ada 46 % 

sikap komunitas mempengaruhi se(l esteem komunitas. 

3, Ada pengaruh positif yang signifikan antara pemberitaan media ma.ssa <fan 

sikap kornunitas dengan se(f esteem kcmunitas LGBT kota Medan yang 

ditunjukkan oleh koefisien F = 27,341 dan R = 0,679 sedangkan R2 = 0,461 

dengan p < O"'O 1.. Standard error of estimate (SEE) sebesar 4,34, makin kecii 

nilai SEE akan rnembuat model regresi semakin tepat dalam mernprediksi 

126 
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variabei dependent. Niiai ini jika semakin mendekati angka 0 (nol) maka 

sernakin akurat analisis regeresinya. Angka akurasinya adalah 4,34 - 100% = 

95,66%. 

5.2. SARAN 

Sejalan dengan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dibuat, maka 

hal-hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut: 

1. Saran kepada Subjek Penelitian 

Kepada komunitas LGBT disarankan untuk tetap mempertahankan sikap 

kornunitas yang baik, terutama bagi kehidupan masyarakat sekitar yang hidup 

berdampingan dengan komunitas lgbt dan se(f esteem yang tidak mudah turun 

waiaupun dipandang buruk oleh masyarakat dan yang sudah tergolong baik} 

dengan tidak rnudah terpengaruh kepada orang lain. Komunitas LGBT juga 

marnpu mernbuktikan bahwa komunitas mampu untuk melakukan kegiatan 

positif 

2. Saran kepada Pihak Pimpinan LGBT 

Disarankan kepada pihak pimpinan lgbt, agar lebih berupaya dalarn 

mengembangkan sikap dan aktivitas positif daiam hai berkarir guna 

rnernpunyai anggota yang merniliki masa depan yang cerah dan rnarnpu 

rnendapat penilaian baik dari masyarakat. 

3, Saran kepada Masyarakat 

Untuk lebih rnemperhatikan hal positif yang dihasilkan oleh komunitas terkait 

dengan sikap dan tingkah laku yang mereka lakukan dalam menentukan 
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aktivitas yang dapat dilakukan bersama demi menjalani kehidupan 

berdampingan sesama anggota masyarakat. 

4. Saran kepada Orang Tua Anggota Komunitas 

Kepada orang tua diharapkan mampu memberikan pola asuh yang baik 

terhadap anak-anaknya yang telah masuk ke dalam komunitas untuk diarahkan 

menjadi anak yang selalu melakukan kegiatan positif dan membina sikapnya 

d.i masyarakat supaya tidak mendapat hal-hal negatif dari perlakukan 

masyarakat yang membenci komunitas LGBT. 

5. Saran kepada Peneliti Selanj utnya 

Disarankan kepada pene-liti selanjutnya yang mgm melanjutkan penelitian 

yang sejenis untuk meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi self esteem, 

sepe1ti faktor minat, bakat, kepribadian, kualitas diri <lan locus of control. 
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Lallllpiran 2. Tabulasi Ujicoba Data Penelitian (Pemberitaan Media Massa); (Xl) 

Nomor item -,~ l:Y' 

R l l l 1 1 l l l 1 1 2 2 2 2 2 2 ') 2 2 2 3 :J 3 3 3 3 3 3 3 3 4 y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 -

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 I 2 3 4 
,. 6 7 8 _2 0 ·' 

1 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 .1 4 3 3 ., 3 4 3 3 3 134 !i956 458 

2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 .j 4 4 4 
-

4 4 . -4 4 4 4 4 3 3 3 4 151 WWI 577 -
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 .i .j 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 2~600 640 

4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 119 14-161 363 

5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 ' 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 :• 3 4 3 3 3 130 IWOO .1 430 -
6 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 ., 3 4 3 3 3 126 ISS76 402 -
7 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 .1 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 126 1~876 416 -
8 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 .1 4 4 .j 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152 2J.l04 584 

9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 121 14641 371 

10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 ' 4 4 .j 4 4 4 4 3 .1 4 4 4 4 4 3 4 4 150 22:500 570 -
11 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 143 W449 529 

12 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 132 lT424 448 

13 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 119 H-161 369 

14 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 C• 3 2 3 3 3 131 ITl61 443 

15 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 147 21609 551 

16 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 ' 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 126 !S876 408 .1 
- -

17 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 142 2CQ64 514 

18 3 I 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
---=-

3 136 3 4 4 3 18'.496 478 

19 3 3 3 3 4 3 3 ·' 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 ' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 134 !1"956 462 J 

20 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 130 !WOO 432 

21 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 128 HJ84 416 

22 4 3 2 4 3 2 3 2 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 C• 3 3 3 2 2 120 14400 376 -
23 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 _, 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 ., 3 3 3 3 3 131 !Tl61 441 

24 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 I 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 139 lS'321 501 -
25 4 4 4 3 4 4 3 3 4 I 3 I 3 3 2 4 I 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 125 1~625 417 ---·-
26 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 .1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 127 16129 411 -· 
27 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 137 18769 479 

28 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 I 3 3 3 . 3 4 3 1 3 " 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 'I 3 2 3 3 3 113 12.769 333 .. 
-

29 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 _, 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 124 15-376 402 

30 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 -4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 ., 3 3 3 4 4 128 H384 420 

31 4 3 3 4 4 3 4 ·' 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 .j 4 4 3 3 3 4 3 LI 3 3 3 3 3 138 IS<>44 486 

32 4 3 4 4 4 4 4 4 I 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 145 21025 541 

33 3 4 4 3 3 ·I 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ) 4 3 .j 3 3 3 4 3 4 4 C• 4 4 4 3 4 135 
---· -

' 34 3 4 4 3 4 4 I 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 .1 3 3 _, 3 3 .j 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 131 JTl61 443 

1 · 1 1 
- -

I I I I 
II 

I I I I I 1 1 I I I 1 I I I I I I 
11 II 11 11 11 l l ) ) 11 11 11 

JI li 11 11 I ll 11 
i::x I 0 1 I 

6 
I I I I 1 0 I I 1 I 1 1 1 1 I 1 I 0 1 0 

6 2 ' 4 7 6 I 6 3 3 6 2 2 0 I 2 
5 4 2 9 l 3 f, ; 9 4 I 8 6 0 8 1 I 3 3 5 9 5 5 - -·--- ·- - ----· 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)13/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kamariah - Pengaruh Pemberitaan Media Massa dan Sikap Komunitas LGBT...



132 

4 3 3 4 
41 

I 
3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 I 3 

3 3 3 3 3 3 3 
40 37 40 39 40 J9 38 38 38 

EX' 0 3 8 2 ! 9 2 9 6 9 7 2 0 7 2 7 7 8 8 9 6 9 3 
41 40 41 37 36 37 38 

1 4 8 0 2 3 4 2 4 9 5 ., 6 2 8 3 0 
3 2 0 s - ') 1 0 9 5 4 9 0 8 0 0 7 I 7 9 9 s 9 9 

.. 
5:!9159 15Jl I 

# # # # " # " # # # II # # # # # # # # • # # • 
# # # # #~ I 'I # " # # # # # # # # # # # # # # # # ## e# ## ## ## #:I 11•1 #II ## #! ff# ## ## ## #ii ## 

(I:X)' # # # # #~ 'I # " # # # # # # # # # # # # # ff # # ## I!# I;# ## ## #:I 11'1 #II ## #! ff# ## ## ## #ii ## 
# # # # # i 'i .# " # # # # # # # # # # # # # # # # # " # # # h ' # # # II # # # II # 
# # # # 'I .# " # # # # # # # # # # # # # # # # 

EXY 4530 
0 0 0 0 0 c, 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0, a, 1), 0, 0, 0, o. 0, 0, o. 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0 I), 0, 0, 0, (\ 0, ,_ 4 3 6 4 s 6 4 3 6 4 5 4 3 6 6 4 4 6 2 4 5 5 3 I 5 4 4 3 6 6 6 4 5 4 5 5 5 4 ,5 6 
2 I 2 2 2 2 2 4 2 4 I 2 3 3 

4, 3, 4, 2, 2, 3, 2, 0, 3, 2, 2, I, 3, 4, 3, 2, 3, 2. :I. 3, 3, 2, 4., 4, 
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Lampiran 3. Tabulasi Ujicobai Data Penelitian (Sikap Konumitas) ; (X2) 

Nomoritc~n ,~ l:Y' 
R I I I I I I I I I I 2 2 2 2 2 

---- y 
I 2 3 4 s 6 7 8 9 25 J.6 27 28 29 30 31 3J. 33 34 35 36 37 38 39 40 0 I 2 3 4 5 6 7 8 9 0 I 2 3 4 

I 3 3 3 3 3 3 -I 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 147 21609 549 
2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 157 24649 619 

3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 ~ 3 2 3 3 4 126 15876 412 

4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 ,, 3 3 3 4 3 127 lf.129 411 

s 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 127 lf.129 409 -
6 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 _, 2 4 3 3 3 131 17161 445 

7 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 144 W736 532 

8 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 _, 3 3 3 2 4 128 lE.084 418 

9 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 144 ZC.736 532 

10 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 144 W736 536 

II 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 131 17161 443 

12 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 ~ 3 3 3 3 3 127 lf.129 415 

13 3 2 4 4 4 4 4 _, 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 ·I 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 144 2C?36 534 

14 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 156 24336 614 

IS 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 117 1!689 355 

16 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 130 1E900 430 

17 4 3 3 3 3 3 J ·' 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 125 15625 395 

18 3 I 4 3 2 4 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 123 15129 401 

19 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 147 21609 553 

20 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 120 14400 366 

21 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 ·I 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 147 21609 549 -
22 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 ., 4 3 3 3 2 137 lS.769 493 

23 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 132 17424 450 

24 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 124 15376 394 I 
25 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 133 17689 457 

26 2 3 4 3 4 3 J 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 146 21316 546 

27 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 .i 3 4 4 3 3 3 2 3 ., 3 3 3 4 4 126 15876 410 

28 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
., 

4 3 ·' 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 142 2C%4 514 J 

29 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 ·I 4 4 4 4 J 3 3 3 ·' 4 3 3 2 4 140 19600 504 
~-1---- -·----

30 3 4 4 3 2 3 .l 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 ·I ·I 4 4 4 -~ 3 4 3 3 4 3 3 2 4 136 1!496 478 
-~ 

31 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 .l 3 4 3 3 3 4 3 ., 3 3 3 3 3 130 1E900 432 -
32 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 .l 3 3 4 3 .l 3 4 4 ., 3 3 3 4 3 135 1!225 465 

·- ,__ -
33 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 l 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 121 

34 3 4 4 4 I 3 .l 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 128 lE-384 430 
-
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